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INTISARI

Kartikasari, 2017. “Hubungan Sosial Antartokoh dalam Cerpen Jigoku Hen karya
Akutagawa Ryunosuke”, Skripsi, Sastra Jepang, Universitas Diponegoro,
Semarang. Pembimbing Zaki Ainul F, SS, M.Hum.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengungkap hubungan
antartokoh dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke yang terjalin
dengan rumit. Penelitian ini berusaha menjelaskan hubungan sosial yang terjadi
diantara satu tokoh dengan tokoh lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu struktural dengan
pendekatan sosiologi sastra. Metode struktural digunakan untuk menganalisis
unsur-unsur intrinsik cerpen Jigoku Hen yang diteruskan pada analisis hubungan
sosial antartokoh dengan bantuan teori interaksi sosial. Kemudian pada tahap
penyajian hasil data digunakan metode deskriptif analisis.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat satu tokoh utama dan tiga tokoh
tambahan yang saling berhubungan. Hubungan sosial yang pertama vyaitu
hubungan antara tokoh utama (Yoshihide) dengan tokoh tambahan Pangeran
Besar adalah hubungan disosiatif berupa kompetisi dan kontravensi. Hubungan
Yoshihide dengan anak gadisnya adalah hubungan asosiatif berupa kooperasi.
Yoshihide dengan ‘saya’ tidak memiliki hubungan sosial. Selanjutnya hubungan
sosial di antara tokoh tambahan yaitu Pangeran Besar dengan anak gadis
Yoshihide adalah hubungan asosiatif berupa akomodasi serta hubungan disosiatif
berupa konflik. Hubungan Pangeran besar dengan ‘saya’ adalah hubungan
asosiatif berupa kooperasi. Yang terakhir hubungan anak gadis Yoshihide dengan
‘saya’ adalah hubungan asosiatif berupa kooperasi.

Kata kunci: Jigoku Hen, Akutagawa Ryunosuke, hubungan sosial antartokoh.
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ABSTRACT

Kartikasari, 2017. “Social Relationship between Characters of Akutagawa
Ryunosuke’s Short Story Jigoku Hen”, Thesis, Japanese Literature, Diponegoro
University, Semarang. Supervisor Zaki Ainul F, SS, M.Hum.

The purpose of this research is to reveal social relationship between
characters of Akutagawa Ryunosuke’s short story Jigoku Hen which complicated.
This research to describes what kind of social relationships happened between one
and other characters in the story.

The method used in the research is structural method with sociology of
literature approach. The structural method is used to analyze the elements of the
intrinsic elements of Jigoku Hen short story, continued with analyze of social
relationship between characters with theory of social relation basic in the study of
sociology. In the stage of presentation the method used is descriptive of analysis.

The result of research is the existence of social relationship between
major character and three additional characters. The first social relationship is
between Yoshihide (major character) and The Lord wich is dissociative relation
called competition and contravention. Yoshihide’s relationship with his daughter
Is associative relation called cooperation. Yoshihide and ‘I’ dont have any social
relationship. Moreover, the social relationship between The Lord and Yoshihide’s
daughter is associative relation called accomodation and dissociative relation
called conflict. The Lord’s relationship with ‘I’ is associative relation called
cooperation. The last, relationship between Yoshihide’s daughter and ‘I” is
associative relationship called cooperative.

Keywords: Jigoku Hen, Akutagawa Ryunosuke, social relationship between
characters.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang
Karya sastra dikenal dalam dua bentuk, yaitu fiksi dan nonfiksi. Karya nonfiksi
adalah karya sastra yang ditulis berdasarkan kajian keilmuan atau kenyataan.
Sedangkan fiksi berarti cerita rekaan atau khayalan. Hal itu disebabkan fiksi
merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah.
Fiksi merupakan sebuah cerita rekaan yang terbentuk berdasarkan imajinasi
pengarang. Karya sastra fiksi dapat berbentuk novel atau cerpen. Perbedaan antara
novel dan cerpen dapat dilihat dari segi panjangnya cerita. Novel memiliki cerita
yang panjang, bahkan hingga ratusan halaman. Sedangkan Cerpen, sesuai dengan
namanya adalah cerita yang pendek. (Nurgiyantoro, 2012: 10)

Sebagai karya sastra, cerpen memiliki dua unsur utama yang membangun
yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik yaitu unsur yang berasal daridalam
karya sastra itu sendiri sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur pembangun
yang mempengaruhi dari luar. Salah satu unsur intrinsik cerpen adalah tokoh.
Unsur tokoh merupakan unsur yang penting dalam suatu karya fiksi. Tokoh
merujuk pada pelaku cerita atau peran yang ada di dalam cerita. Dengan adanya
tokoh cerita tersebut dapat tergambar dengan jelas mengenai bagaimana suatu
peristiwa yang mencerminkan hubungan manusia dengan sesama manusia atau
hubungan manusia dengan objek yang lain. Goldmann dalam essainya yang

berjudul “The Epistemology of Sociology” (1981: 55-74) mengemukakan dua



pendapat mengenai karya sastra pada umumnya. Pertama, bahwa karya sastra
merupakan ekspresi pandangan dunia secara imajiner. Kedua, bahwa dalam
usahanya mengekspresikan pandangan dunia itu, pengarang menciptakan semesta
tokoh-tokoh, objek-objek, dan relasi-relasi secara imajiner.

Sastra sebagai cerminan kehidupan menggambarkan suatu sistem sosial
masyarakat di dalamnya. Dalam setiap karya sastra berupa cerpen atau novel,
penulis menciptakan tokoh utama beserta tokoh sampingan atau objek pendukung
lainnya yang saling berhubungan atau berinteraksi untuk dapat menghidupkan
cerita tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa karya sastra tersebut memiliki
unsur sosialnya sendiri sebagaimana kehidupan sosial yang terjadi di dalam
masyarakat. Tanpa adanya proses sosial dalam cerita karya sastra tersebut tidak
akan dapat terjalin keutuhannya. Proses sosial dalam karya sastra terbentuk dari
hubungan antara satu tokoh dengan tokoh lainnya.

Kesusastraan setiap negara meskipun memiliki tema yang sama pasti tetap
berbeda, sastra suatu bangsa akan menghasilkan karya sastra yang berbeda dengan
negara lain, termasuk di Jepang. Periodisasi sastra di Jepang terbagi menjadi lima,
yaitu : sastra kuno (sampai tahun 794), sastra klasik (794-1185), sastra abad
pertengahan (1185-1603), sastra modern (1603-1867), dan sastra kontemporer
(dimulai tahun 1868). Kesusasteraan ini mengalami perkembangan dari zaman ke
zaman, terlihat dari segi jenis serta hasil dari karya sastranya. Salah satu
sastrawan Jepang yang terkenal yaitu Akutagawa Ryunosuke. Dikenal berkat
karya-karyanya yang berupa novel pendek dan cerpen yang diterbitkan di era

Taisho (1912-1926). Cerpen Karya Akutagawa banyak menarik pembaca sampai



di luar negara Jepang. Banyak karyanya yang populer bahkan telah diterjemahkan
ke dalam berbagai bahasa. Seperti Rashomon (1914), Yabu no Naka (1922) dan
Jigoku Hen (1918).

Jigoku Hen jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘Lukisan Neraka’. Sebuah cerita klasik dan unik yang berisi nilai-nilai moral,
sosial, dan psikologi yang terkandung di dalamnya. Melalui sudut pandang ‘saya’
yang merupakan seorang pelayan istana, Akutagawa berhasil membuat pembaca
turut merasakan seolah terjun kedalam cerita tersebut. Cerpen karya Akutagawa
ini bercerita tentang Yoshihide, seorang pelukis nomor satu di Jepang yang
memiliki tabiat buruk. Kepopulerannya sebagai pelukis terbaik menjadikannya
sebagai seorang yang sombong dan tidak bermoral. Meskipun segala sesuatu
tentang Yoshihide identik dengan hal-hal negatif, namun masih ada sisi positif
yang dimilikinya. Yoshihide sangat menyayangi anak gadis satu-satunya. Hingga
ia rela memberikan apapun yang diinginkan anak gadisnya itu. Bukan hanya
Yoshihide, Pangeran Besar yang merupakan pemimpin di daerah tempat tinggal
mereka juga menyayangi anak gadis Yoshihide karena sifatnya yang lembut dan
baik hati tidak seperti ayahnya.

Sayangnya meskipun dicintai oleh banyak orang, anak gadis Yoshihide
pada akhirnya dibiarkan tewas terbakar dalam kereta sapi tanpa ada seorang pun
yang berusaha menyelamatkannya. Hal tersebut lantas membuat tanda tanya besar
bagi semua orang. Banyak yang mengira bahwa Pangeran Besar memiliki dendam
asmara terhadap anak gadis Yoshihide. Dari situlah penulis beranggapan bahwa

hubungan antartokoh dalam cerpen Jigoku Hen cukup rumit jika dilihat dari sudut



pandang pembaca. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti hubungan sosial

antartokoh yang terjadi dalam cerpen Jigoku Hen tersebut.

1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan sosial antartokoh yang

terdapat dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke.

1.2. Tujuan
Bertolak dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
melalui penelitian ini adalah mengungkapkan hubungan sosial antartokoh yang

terjadi dalam cerpen Jigoku Hen.

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karena objek material
penelitiannya berupa bahan pustaka, yaitu sebuah cerita pendek dari Jepang
berjudul Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke. Adapun ruang lingkup
penelitian dibatasi pada analisis unsur intrinsik dan hubungan sosial antartokoh
dalam cerpen yang merupakan salah satu unsur yang berkaitan dengan aspek

sosial.

1.4. Metode Penelitian

Dalam penelitian penulis menggunakan metode sebagai berikut:



a. Metode Penyediaan Data
Penyediaan data dilakukan dengan studi pustaka. (1) Langkah pertama,
penulis menentukan data primer yang akan dijadikan objek penelitian yaitu
cerpen berjudul Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke; (2) membaca
secermat dan seteliti mungkin sumber data kemudian mencatat hal-hal
yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti; (3) mempelajari
berbagai literatur sebagai bahan acuan dalam menulis laporan. Data
tersebut didapat dari berbagai sumber baik media cetak maupun internet
yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian dan dapat dijadikan
pendukung dalam penelitian ini.

b. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan metode struktural dengan
pendekatan sosiologi sastra melalui perspektif teks sastra, karena objek
penelitian berhubungan dengan konteks sosial atau sistem kemasyarakatan
dalam karya sastra tersebut.

c. Metode Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan metode deskriptif analisis. Yaitu penulis
menguraikan hasil dari analisis melalui kata-kata. Dalam penelitian ini
berarti analisis struktural serta hubungan sosial antartokoh dalam cerpen

Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke.



1.5. Manfaat

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis memberikan sumbangan pengetahuan khususnya dunia
sastra Jepang, yaitu pemahaman unsur gagasan yang berhubungan dengan aspek
sosiologi dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke. Secara praktis
penelitian ini dapat mempermudah pembaca dalam memahami hubungan
antartokoh dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke serta

memperkaya wawasan pembaca dalam bidang kesusastraan.

1.6. Sistematika
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang
penelitian, terdiri atas enam subbab yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Bab ini terdiri atas dua
subbab, yaitu tinjauan pustaka dan kerangka teori.

Bab 3 Pemaparan Hasil dan Pembahasan. Bab ini memaparkan tentang
pembahasan penelitian yang penulis lakukan, yaitu analisis struktural serta
analisis tentang hubungan antartokoh dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa
Ryunosuke.

Bab 4 Penutup. Bab ini berisi simpulan, yang diikuti oleh daftar pustaka.



TINJAUAN PUSTAKABgiIEI KERANGKA TEORI
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memuat paparan mengenai penelitian-
penelitian sebelumnya dan penjelasan komprehensif mengenai landasan teori yang
relevan digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang dijadikan referensi. Teori yang akan dibahas pada bab
ini yaitu teori struktur cerita fiksi dan teori sosiologi sastra. Akan dipaparkan juga

teori interaksi sosial dalam ilmu sosiologi.

2.1. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa penelitian terdahulu terhadap objek material maupun objek
formal yang sama dengan penelitian ini antara lain: Penelitian dengan judul
“Refleksi Hubungan Sosial Antartokoh dalam Novel ‘Padang Bulan’ karya
Andrea Hirata” oleh Yoelia Agustin (2012). Dalam penelitiannya, Agustin
sependapat dengan Atmazaki yang mengatakan bahwa karya sastra adalah
ungkapan perasaan masyarakat. Hal itu juga berarti bahwa karya sastra bukan
semata-mata imajinasi sastrawan, melainkan imajinasi berdasarkan kenyataan
yang juga dirasakan masyarakat.

Agustin menganalisis hubungan sosial antara satu tokoh dengan tokoh
yang lain yang terjadi dalam novel Padang Bulan karya Andrea Hirata sesuai
dengan golongan interaksi sosial dalam ilmu sosiologi. Dalam penelitiannya

Agustin menggunakan metode kualitatif untuk memaparkan hasil penelitian



melalui  kutipan-kutipan pendek dan merefleksikannya dengan keadaan
masyarakat yang berlatar sama dengan novel tersebut.

Selanjutnya penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Manusia dalam
Cerpen ‘Imogayu’ Karya Akutagawa Ryunosuke” oleh Siska Margaret Purba
(2010) yang dimuat dalam kumpulan skripsi Universitas Sumatera Utara. Siska
Margaret Purba dalam penelitiannya menggunakan teori sosiologi sastra dengan
pendekatan sosiologis untuk menganalisis hubungan manusia yang terjadi dalam
cerpen “Imogayu” karya Akutagawa Ryunosuke. Purba menjadikan hubungan
sosial tokoh utama dalam cerpen sebagai kajian utamanya.

Dengan berlandaskan etika moral Jepang dan ajaran Konfusius agama
Buddha, hubungan manusia yang terjadi dalam cerpen dianalisis melalui kutipan-
kutipan pendek. Analisis dilakukan terhadap tokoh Goi yang mendapat perlakuan
tidak pantas dari orang-orang di sekitarnya hanya karena memiliki tubuh yang
tidak ideal dan tampang yang jelek. Menurut Purba perilaku tersebut menyimpang
dari etika moral Jepang dan juga ajaran agama Buddha yang pada keduanya
terdapat aturan untuk saling menghormati sesama manusia.

Penelitian dengan judul “Kepribadian Tokoh Yoshihide dalam Cerita
Pendek Jigoku Hen karya Ryuunosuke Akutagawa” oleh Nurdiana Sahrirrahman
(2012). Sahrirrahman menggunakan teori Pendekatan Psokoanalisa oleh Sigmund
Freud dalam penelitiannya. Menurut Sahrirrahman, Yoshihide merupakan tokoh
utama yang struktur kepribadiannya berubah ketika ia kehilangan seorang anak
yang sangat dicintainya. Sahrirrahman menganalisis id, ego, dan superego

Yoshihide serta dampak yang timbul dari kepribadian tokoh utama tersebut.



Kemudian penelitian dengan judul “Motif Tindakan Bunuh Diri Tokoh
Yoshihide dalam Cerpen Jigokuhen: Pendekatan Psikologi Humanistik” oleh
Myke Ananda Astriani (2014). Astriani meneliti motif tindakan bunuh diri
Yoshihide menggunakan teori struktural Robert Stanton dan teori psikologi
humanistik Albert Maslow dalam penelitiannya. Menurut Astriani, Yosihide tidak
mampu mengaktualisasikan diri karena ada dua kebutuhan dasarnya yang belum
terpenuhi, vyaitu kebutuhan akan cinta dan rasa aman. Kegagalan dalam
pemenuhan dua kebutuhan tersebut yang mengabitkan obsesi Yoshihide akan
lusikannya membuatnya tega membiarkan putrinya tewas terbakar. Rasa kesepian
sepeninggal putrinya serta rasa cemas akibat tindakan tersebut akhirnya

mendorong Yoshihide melakukan tindakan bunuh diri.

2.2. Kerangka Teori
2.2.1. Unsur Cerita Fiksi
Menurut Nurgiyantoro (2012:22), sebuah karya fiksi yang jadi, merupakan sebuah
bangun cerita yang menampilkan sebuah dunia yang sengaja dikreasikan
pengarang. Wujud formal fiksi itu sendiri hanya berupa kata, dan kata-kata.
Maksudnya, semua jenis karya tulis mempunyai wujud formal kata, yaitu bahasa.
Sebelum kita membaca karya-karya itu, secara prinsipial kita belum dapat
mengkategorikan ke dalam jenis karya tertentu, misalnya ke dalam karya fiksi
ataupun nonfiksi, fiksi serius atau populer.

Unsur-unsur fiksi terbagi menjadi dua yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik.

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
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Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra,
unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra.
Unsur instrinsik cerpen yaitu tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut
pandang. Sedangkan unsur ektrinsik merupakan unsur yang turut membangun
cerita namun tidak berasal dari dalam cerita itu sendiri. Maksudnya unsur
ektrinsik merupakan unsur yang mempengaruhi cerita dari luar. (Nurgiyantoro,

2012:23)

2.2.1.1.Unsur Intrinsik
a) Tema
Tema menurut Shanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2012:67), adalah makna
yang dikandung oleh sebuah cerita. Tema merupakan gagasan dasar umum yang
menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur
semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan—perbedaan.
Tema dalam banyak hal bersifat mengikat kehadiran atau ketidakhadiran
peristiwa-konflik-situasi tertentu, termasuk sebagai unsur intrinsik yang lain,
karena hal-hal tersebut haruslah bersifat mendukung kejelasan tema yang
disampaikan. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun
bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu.

Untuk menemukan tema sebuah fiksi harus disimpulkan dari keseluruhan
isi cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu saja. Tema bukanlah
makna yang disembunyikan namun belum tentu juga dilukiskan secara eksplisit.

Tema sebagai makna pokok sebuah karya fiksi tidak (secara sengaja)
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disembunyikan karena justru hal inilah yang ditawarkan kepada pembaca. Namun,
tema merupakan makna keseluruhan yang didukung cerita, dengan sendirinya ia
akan tersembunyi di balik cerita yang mendukungnya.

Nurgiyantoro (2012:77) menggolongkan tema menjadi tiga kategori, yaitu:
1) Tema Tradisional dan Nontradisional
Tema tradisional dimaksudkan sebagai tema yang menunjuk pada tema yang
hanya itu-itu saja, dalam arti ia telah lama dipergunakan dan dapat ditemukan
dalam berbagai cerita, termasuk cerita lama. Misalnya: kebenaran dan keadilan
mengalahkan kejahatan, tindak kejahatan walau ditutup-tutupi akan terbongkar
juga, dan lain-lain.

Selain hal-hal yang bersifat tradisional, tema sebuah karya mungkin saja
mengangkat sesuatu yang tidak lazim, katakan sesuatu yang bersifat
nontradisional. Karena sifatnya yang nontradisional, tema yang demikian,
mungkin tidak sesuai dengan harapan pembaca, bersifat melawan arus,
mengejutkan, bahkan boleh jadi mengesalkan, mengecewakan, atau berbagai
reaksi afektif yang lain.

2) Tingkatan Tema Menurut Shipley

Pertama, tema tingkat fisik, manusia sebagai molekul. Tema karya sastra pada
tingkat ini lebih banyak menyaran dan atau ditujukan oleh banyaknya aktivitas
fisik daripada kejiwaan.

Kedua, tema tingkat organik, manusia sebagai protoplasma. Tema karya sastra
tingkat ini lebih banyak menyangkut dan atau mempersoalkan masalah

seksualitas-suatu aktivitas yang hanya dapat dilakukan oleh mahluk hidup.
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Ketiga, tema tingkat sosial, manusia sebagai mahluk sosial. Kehidupan
bermasyarakat, yang merupakan tempat aksi-interaksinya manusia dengan sesama
dan dengan lingkungan alam, mengandung banyak permasalahan, konflik, dan
lain-lain yang menjadi objek pencarian tema.

Keempat, tema tingkat egoik, manusia sebagai individu. Di samping sebagai
mahluk sosial, manusia sekaligus juga sebagai mahluk individu yang senantiasa
menuntut pengakuan atas hak individualitasnya.

Kelima, tema tingkat divine, manusia sebagai mahluk tingkat tinggi yang belum
tentu setiap manusia mengalami dan atau mencapainya. Masalah yang menonjol
dalam tema tingkat ini adalah masalah hubungan manusia dengan Sang Pencipta,
masalah religiositas, atau berbagai masalah yang bersifat filosofis lainnya seperti
pandangan hidup, visi, dan keyakinan.

3) Tema Utama dan Tema Tambahan

Tema, seperti dikemukakan sebelumnya, pada hakikatnya merupakan makna yang
dikandung cerita, atau secara singkat: makna cerita. Makna cerita dalam sebuah
karya fiksi, mungkin saja lebih dari satu. Hal inilah yang menyebabkan tidak
mudahnya kita untuk menentukan tema pokok cerita, atau tema mayor. Makna
pokok cerita tersirat dalam sebagian besar, untuk tidak dikatakan dalam
keseluruhan cerita, bukan makna yang hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu
cerita saja. Makna yang hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita dapat
diidentifikasi sebagai makna bagian, makna tambahan. Makna-makna tambahan

inilah yang dapat disebut sebagai tema minor.
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b) Plot
Menurut Nurgiyantoro (2012:110), plot merupakan unsur fiksi yang penting,
bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting di antara
berbagai unsur fiksi yang lain. Untuk menyebut plot, secara tradisional, orang
juga sering mempergunakan istilah alur atau jalan cerita, sedangkan dalam teori-
teori yang berkembang lebih kemudian dikenal adanya istilah struktur naratif,
susunan, dan juga sujet’.
Aristoteles membagi tahapan plot menjadi tiga bagian: awal-tengah-akhir.
(dalam Nurgiyantoro, 2012:142).
1) Tahap Awal
Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. Tahap
perkenalan pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan
dengan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. Selain
itu tahap awal juga sering dipergunakan untuk pengenalan tokoh(-tokoh) cerita,
mungkin berwujud deskripsi fisik, bahkan mungkin juga telah disinggung
(walau secara implisit) perwatakannya.
2) Tahap Tengah
Tahap tengah cerita yang dapat juga disebut sebagai tahap pertikaian,
menampilkan pertentangan dan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan
pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat, semakin menegangkan.
Dalam tahap tengah inilah klimaks ditampilkan, yaitu ketika konflik (utama)

telah mencapai titip intensitas tertinggi (tentang konflik dan klimaks dapat

! Istilah yang digunakan oleh Formalis Rusia yang berarti plot.
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dilihat kembali pada pembicaraan sebelumnya). Bagian tengah cerita
merupakan bagian terpanjang dan terpenting dari karya fiksi yang
bersangkutan.

Tahap Akhir

Tahap akhir sebuah cerita, atau dapat juga disebut sebagai tahap pelaraian,
menampilkan adegan tertentu sebagai akibat klimaks. Jadi, bagian ini
misalnya (antara lain) berisi kesudahan cerita, atau menyaran pada hal
bagaimanakah akhir sebuah cerita. Dalam teori klasik yang berasal dari
Aristoteles, penyelesaian cerita dibedakan kedalam dua macam kemungkinan:

kebahagiaan dan kesedihan.

Tokoh dan Penokohan

Sama halnya dengan plot, tokoh dan penokohan merupakan unsur yang penting

dalam karya fiksi. Istilah tokoh merujuk pada orang atau pelaku cerita. Sedangkan

watak, perwatakan, dan karakter, merujuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti

yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang

tokoh. (Nurgiyantoro, 2012:165)

Tokoh cerita (character), menurut Abrams, adalah orang-orang yang

ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan

memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan

dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Tokoh dapat dibedakan menjadi:
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Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita,
ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga
terasa mendominasi sebagian besar cerita, dan sebaliknya ada tokoh-tokoh
yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itupun
mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek. Tokoh utama adalah
tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel bersangkutan. Merupakan
tokoh yang paling banyak diceritakan. Di pihak lain, pemunculan tokoh-tokoh
tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak dipentingkan, dan
kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara
langsung ataupun tak langsung.

Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Tokoh protagonis dan antagonis dapat dilihat dari fungsi penampilan tokoh.
Menurut Alternbend & Lewis (dalam Nurgiyantoro, 2012:178) tokoh
protagonis adalah tokoh yang kita kagumi-yang salah satu jenisnya secara
populer disebut hero-tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-norma,
nilai-nilai, yang ideal bagi kita. Sedangkan tokoh penyebab terjadinya konflik
disebut tokoh antagonis. Tokoh antagonis, barangkali dapat disebut,
beroposisi dengan tokoh protagonis, secara langsung ataupun tak langsung,

bersifat fisik ataupun batin.
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Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Berdasarkan perwatakannya tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh
sederhana dan tokoh kompleks atau tokoh bulat. Tokoh sederhana, dalam
bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi
tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja. Tokoh bulat, berbeda dengan
halnya tokoh sederhana, adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya.

Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh cerita
dalam sebuah novel, tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh statis, tak
berkembang, dan tokoh berkembang. Tokoh statis memiliki sikap dan watak
yang relatif tetap, tak berkembang, sejak awal sampai akhir cerita. Tokoh
berkembang, di pihak lain, adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan peristiwa dan plot

yang dikisahkan.

Nurgiyantoro (2012:194) membedakan teknik pelukisan tokoh secara garis

besar menjadi dua cara atau teknik, yaitu:

1)

Teknik Analitis, dalam teknik ini pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Tokoh cerita
hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke hadapan pembaca secara tidak

berbelit-belit, melainkan begitu saja dan langsung disertai deskripsi
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kediriannya, yang mungkin berupa sikap, sifat, watak tingkah laku, atau
bahkan juga ciri fisiknya.

Teknik Dramatik, penampilan tokoh cerita dalam teknik ini mirip dengan
yang ditampilkan pada drama, dilakukan secara tak langsung. Artinya,
pengarang tidak mendiskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah
laku tokoh. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk menunjukkan
kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara
verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan

juga melalui peristiwa yang terjadi.

d) Latar

Fiksi sebagai sebuah dunia, di samping membutuhkan tokoh, cerita dan plot juga

perlu latar. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012:216), latar atau setting

yang disebut juga sebagai landas tumpu, penyaran pada pengertian tempat,

hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa

yang diceritakan.

Nurgiyantoro (2012:227) menyebutkan ada tiga unsur pokok latar, yaitu:

1) Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu

tanpa nama jelas.
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Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiw-peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah kapan tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat
dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Kata Genette (dalam Nurgiyantoro,
2012:231), masalah waktu dalam karya naratif dapan bermakna ganda: di satu
pihak menyaran pada waktu penceritaan, waktu penulisan cerita, dan di pihak
lain menunjuk pada waktu dan urutan waktu yang terjadi dan dikisahkan
dalam cerita.

Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah
dalam lingkup yang cukup kompleks. Dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan
lain-lain. Latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang

bersangkutan misalnya rendah, menengah atau atas.

Sudut Pandang

Sudut pandang, merupakan salah satu unsur fiksi yang oleh Stanton digolongkan

sebagai sarana cerita, literary device. Walau demikian, hal itu tidak berarti bahwa

perannya dalam fiksi tidak penting. Sudut pandang haruslah diperhitungkan
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kehadirannya, bentuknya, sebab pemilihan sudut pandanga akan berpengaruh
terhadap penyajian cerita. (Nurgiyantoro, 2012:246)

Sudut pandang, merupakan cara dan atau pandangan yang digunakan
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai
peristiwva yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.
Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik,
siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan
ceritanya.

Sudut pandang dapat banyak macamnya tergantung dari sudut mana ia
dipandang dan seberapa rinci ia dibedakan. Nurgiyantoro (2012:256)
mengemukakan sudut pandang berdasarkan pembedaan yang telah umum
dilakukan orang, yaitu:

1) Sudut Pandang Persona Ketiga: “Dia”

Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang persona ketiga, gaya

“dia”, narator adalah seseorang yang berada di luar cerita yang

menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata

gantinya; ia, dia, mereka. Sudut pandang “dia” dapat dibedakan ke dalam
dua golongan berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang
terhadap bahan ceritanya. Di satu pihak pengarang, narator, dapat bebas
menceritakan segala sesuatu yang berhubungan dengan tokoh “dia”, jadi
bersifat maha tahu, di lain pihak ia terikat, mempunyai keterbatasan
“pengertian” terhadap tokoh “dia” yang diceritakan itu, jadi bersifat

terbatas, hanya selaku pengamat saja.
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2) Sudut Pandang Persona Pertama: “Aku”

Dalam pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona
pertama, first-person point of view, “aku”, jadi : gaya “aku”, narator adalah
seseorang ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku” tokoh yang berkisah,
mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, self-consciouness, mengisahkan
peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan
dirasakan, serta sikapnya terhadap orang (tokoh) lain kepada pembaca.

Sudut pandang persona pertama dapat dibedakan ke dalam dua golongan
berdasarkan peran dan kedudukan si “aku” dalam cerita; (1) “Aku” Tokoh
Utama. Dalam sudut pandang teknik ini, si “aku” mengisahkan berbagai
peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya, baik yang bersifat batiniah,
dalam diri sendiri, maupin fisik, hubungannya dengan sesuatu yang diluar
dirinya. Si “aku” menjadi fokus, pusat kesadaran, pusat cerita. (2) “Aku”
Tokoh Tambahan. Dalam sudut pandang ini tokoh aku muncul bukan
sebagai tokoh utama, melainkan sebagai tokoh tambahan, first-person
peripheral. Tokoh aku hadir untuk membawakan cerita kepada pembaca,
sedang tokoh cerita yang dikisahkan itu kemudian “dibiarkan” untuk
mengisahkan sendiri berbagai pengalamannya. Tokoh cerita yang
dibiarkan berkisah sendiri itulah yang kemudian menjadi tokoh utama,
sebab dialah yang lebih banyak tampil, membawakan berbagai peristiwa,

tindakan, dan berhubungan dengan tokoh-tokoh lain.
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3) Sudut Pandang Campuran
Penggunaan sudut pandang dalam sebuah novel mungkin saja lebih dari
satu teknik. Pengarang dapat berganti- ganti dari teknik yang satu ke teknik
yang lain untuk sebuah cerita yang dituliskannya. Penggunaan sudut
pandang yang bersifat campuran itu di dalam sebuah novel, mungkin
berupa penggunaan sudut pandang persona ketiga dengan teknik “dia”
maha tahu dan “dia” sebagai pengamat, persona pertama dengan teknik
“aku” sebagai tokoh utama dan “aku” tambahan atau sebagai saksi, bahkan
dapat berupa campuran antara persona pertama dan ketiga, antara “aku”

dan “dia” sekaligus.

2.2.1.2.Unsur Ekstrinsik
Unsur Ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra itu, tetapi
secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya
sastra. Atau secara khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang
mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut
menjadi bagian di dalamnya. Walau demikian, unsur ekstrinsik cukup
berpengaruh (untuk tidak dikatakan: cukup menentukan) terhadap totalitas bangun
cerita yang dihasilkan (Nurgiyantoro, 2012:23).

Sebagaimana halnya unsur intrinsik, unsur ekstrinsik juga terdiri dari
sejumlah unsur. Wellek & Waren (dalam Nurgiyantoro, 2012:24) mengungkapkan
unsur-unsur yang dimaksud antara lain adalah keadaan subjektivitas individu

pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang
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kesemuanya itu akan mempengaruhi karya yang ditulisnya. Pendek kata, unsur
biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya. Unsur
ekstrinsik berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang
(yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan
prinsip psikologi dalam karya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi,
politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu
merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya pandangan

hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya.

2.2.2. Sosiologi Sastra
Ratna (2008: 339) mengatakan bahwa sosiologi sastra adalah analisis karya sastra
dalam kaitannya dengan masyarakat. Goldmann dalam essainya yang berjudul
“The Epistemology of Sociology” (1981: 55-74) mengemukakan dua pendapat
mengenai karya sastra pada umumnya. Pertama, bahwa karya sastra merupakan
ekspresi pandangan dunia secara imajiner. Kedua, bahwa dalam usahanya
mengekspresikan pandangan dunia itu, pengarang menciptakan semesta tokoh-
tokoh, objek-objek, dan relasi-relasi secara imajiner. Dengan mengemukakan dua
hal tersebut Goldmann dapat membedakan karya sastra dari filsafat dan sosiologi.
Menurutnya, filsafat mengekspresikan pandangan dunia secara konseptual,
sedangkan sosiologi mengacu pada empirisitas.

Swingewood dalam bukunya yang berjudul The Sociology of Literature
(Faruk, 2010:1) mendefinisikan sosiologi sebagai studi ilmiah dan objektif

mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga-lembaga dan
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proses-proses sosial. Selanjutnya, dikatakan bahwa sosiologi berusaha menjawab

pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara

kerjanya, dan mengapa masyarakat bertahan hidup. Melalui penelitian yang ketat

mengenai lembaga- lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan keluarga, yang

secara bersama-sama membentuk apa yang disebut sebagai struktur sosial,

sosiologi, dikatakan, memperoleh gambaran mengenai mekanisme sosialisasi,

proses belajar kultural, yang dengannya individu-individu dialokasikan pada dan

menerima peranan-peranan tertentu dalam struktur sosial itu.

Menurut Swingewood (dalam Purba, 2010:7) sosiologi sastra dapat

meneliti sastra sekurang-kurangnya melalui tiga perspektif, yaitu:

Perspektif Teks Sastra

Artinya peneliti menganalisis sastra sebagai sebuah refleksi kehidupan
masyarakat dan sebaliknya. Teks biasanya dipotong-potong,
diklasifikasikan, dan dijelaskan makna sosiologinya.

Perspektif Biografis

Yaitu peneliti menganalisis pengarang. Perspektif ini akan berhubungan
dengan life story seorang pengarang dan latar belakang sosialnya. Memang
analisis ini akan terbentur pada kendala jika pengarang telah meninggal
dunia, sehingga tidak bisa ditanyai. Karena itu, sebuah perspektif tentu
diperuntukkan bagi pengarang yang masih hidup dan mudah terjangkau.
Perspektif Reseptif

Yaitu peneliti menganalisis penerimaan masyarakat terhadap teks sastra.

Unsur-unsur penunjang terciptanya sebuah karya sastra, khususnya prosa
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antara lain tema, penokohan, alur, plot, setting, dan sebagainya. Tokoh dan

penokohan merupakan unsur yang penting dalam karya naratif. Tokoh

dalam sebuah karya sastra fiksi merupakan pelaku yang mengemban
peristiwa yang memiliki posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral, atau yang ingin sengaja disampaikan pada pembaca.

Damono (dalam Kurniawan, 2012:6) menyebutkan bahwa relasi sosiologi
dengan sastra dimediasi oleh pengarang. Oleh karena itu, pikiran dan perasaan
yang ditulis pengarang dalam karya sastra selalu merepresentasikan pandangan-
pandangannya pada masyarakat tempat pengarang itu eksis. Sastra (setidaknya
untuk generalisasi umum) adalah dunia yang disusun dalam deskripsi kata-kata,
atau ada yang menyebut “sastra sebagai dunia kata”. Artinya, dunia yang
merepresentasikan kehidupan dibangun dan disusun dalam kata.

Menurut Kurniawan (2012:7), karena yang dideskripsikan dalam karya
sastra adalah fakta sastra yang berupa relasi tokoh dengan tokoh dalam konteks
latar sosial pada kurun waktu tertentu, maka sebenarnya dalam sastra ada
kehidupan masyarakat yang bersifat imajiner. Imajiner ini bukan berarti lepas dari
kenyataan. Seperti yang sudah dijelaskan, hubungan antara sastra dengan
kenyataan dimediasi oleh pengarang. Jadi, kehidupan imajiner ini berkaitan
dengan dunia rekaan yang didesain pengarangnya, tetapi merupakan reperesentasi
dari dunia yang sebenarnya. Oleh karena itu dengan adanya kehidupan dalam
karya sastra, yaitu aktivitas masyarakat yang imajiner, maka karya sastra dapat
dinilai, diinterpretasikan, dan dianalisis dengan seperangkat konsep dan teori

sosiologis.
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2.2.3. Hubungan Sosial

Hubungan sosial dalam KBBI memiliki arti hubungan seseorang dengan orang
lain dalam pergaulan hidup di tengah-tengah masyarakat. Hubungan sosial yang
dinamis antara orang perseorangan dan orang perseorangan, antara perseorangan
dan kelompok, dan antara kelompok dan kelompok disebut interaksi sosial.

Setiap interaksi jangka panjang yang berlangsung dalam suatu jangka
waktu, sedemikian rupa hingga menunjukkan pola-pola pengulangan hubungan
perilaku dalam kehidupan masyarakat dikenal dengan istilah proses sosial. Secara
garis besar, proses sosial bisa dibedakan kedalam dua jenis, yaitu proses sosial

yang asosiatif dan proses sosial yang disosiatif (Narwoko dan Suyanto, 2007:57)

2.2.3.1. Proses Sosial Asosiatif
Proses sosial itu dapat disebut asosiatif apabila proses itu mengindikasikan
adanya “gerak pendekatan atau penyatuan”. Berikut ini empat bentuk proses sosial

asosiatif, yakni:

a) Kooperasi
Kooperasi berasal dari dua kata latin, co yang berate bersama-sama dan
operani yang berarti bekerja. Kooperasi, dengan demikian, berarti bekerja
sama. Kooperasi merupakan perwujudan minat dan perhatian orang untuk
bekerja bersama-sama dalam suatu kesepahaman sekalipun motifnya

sering dan bisa tertuju kepada kepentingan diri sendiri.
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b) Akomodasi
Akomodasi adalah suatu proses kearah tercapainya persepakatan
sementara yang dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa.
Akomodasi ini terjadi pada orang-orang atau kelompok-kelompok yang
mau tak mau harus bekerja sama, sekalipun dalam kenyataannya mereka
masing-masing selalu memiliki paham yang berbeda dan bertentangan.

c) Asimilasi
Asimilasi merupakan proses yang lebih berlanjut apabila dibandingkan
dengan proses akomodasi. Pada proses asimilasi terjadi proses peleburan
kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau warga-warga dari dua-tiga
kelompok yang tengah berasimilasi akan merasakan adanya kebudayaan
tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama.

d) Amalgamasi
Amalgamasi merupakan proses sosial yang melebur dua kelompok budaya
menjadi satu, yang pada akhirnya melahirkan sesuatu yang baru.
Amalgamasi itu jelas akan melenyapkan pertentangan-pertentangan yang

ada di dalam kelompok.

2.2.3.2.Proses Sosial Disosiatif
Sebagaimana halnya dengan proses sosial yang bersifat asosiatif, proses
sosial disosiatif pun dapat ditemukan pada setiap masyarakat. Proses-proses sosial

disosiatif yakni:
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Kompetisi

Kompetisi diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan istilah
persaingan. Kompetisi merupakan bentuk interaksi sosial disosiatif yng
sederhana. Proses ini adalah proses sosial yang mengandung perjuangan
untuk memperebutkan tujuan-tujuan tertentu yang sifatnya terbatas, yang
semata mata bermanfaat untuk mempertahankan suatu kelestarian hidup.
Kompetisi dapat dibedakan ke dalam dua tipe umum. Pertama, kompetisi
personal, yaitu kompetisi yang bersifat pribadi antara dua orang. Kedua,
kompetisi impersonal, yaitu kompetisi tak pribadi yang berlangsung
(bukan antara orang-orang yang mendukung kepentingan-kepentingan
pribadi) antara dua kelompok;

Konflik

Berbeda dengan kompetisi yang selalu berlangsung dalam suasana damai,
konflik adalah suatu proses sosial yang berlangsung dengan melibatkan
orang-orang atau kelompok-kelompok yang saling menantang dengan
ancaman kekerasan. Dalam bentuknya yang ekstrem, konflik itu
dilangsungkan tidak hanya sekedar untuk mempertahankan hidup dan
eksistensi (jadi bersifat defensif), akan tetapi juga bertujuan sampai ke
taraf pembinasaan eksistensi orang atau kelompok lain yang dipandang
sebagai lawan atau saingannya.

Kontravensi

Kontavensi berasal dari bahasa latin, contra dan venire, yang berarti

menghalangi atau menantang. Dalam kontravensi terkandung usaha untuk
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merintangi pihak lain mencapai tujuan. Yang diutamakan dalam
kontravensi adalah menggagalkan tercapainya tujuan pihak lain. Hal ini
didasari oleh rasa tidak senang karena keberhasilan pihak lain yang dirasa
merugikan, walaupun demikian tidak terdapat maksud menghancurkan

pihak lain.

2.3.4. Masyarakat Jepang

Benedict (1982:233) mengatakan bahwa orang Jepang memiliki budaya rasa malu.
Rasa malu adalah reaksi terhadap kritik yang dibicarakan orang lain. Seseorang
dibuat malu jika secara terbuka diperolok dan ditolak, atau kalau ia
membayangkan dirinya seakan diperolokkan. Dalam kedua hal itu rasa malu
merupakan sanksi yang kuat.

Keutamaan rasa malu di dalam kehidupan orang Jepang, sebagaimana juga
di dalam kehidupan setiap suku atau bangsa yang juga mengedepankan rasa malu,
ini berarti bahwa setiap orang memperhatikan penilaian umum atas perbuatan-
perbuatannya. Tidak hanya membayangkan apa kira-kira keputusan dari penilaian
umum itu nanti, tetapi ia juga mengarahkan dirinya sesuai dengan keputusan
orang lain.

Situmorang (dalam Purba, 2010:30) mengatakan bahwa dalam kehidupan
masyarakat Jepang, rasa malu yang paling tinggi adalah ketidakmampuan
membalas kebaikan orang lain terutama pada utang budi. Oleh karena itu seluruh

aktifitas mereka difokuskan pada penghindaran rasa malu.
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Orang Jepang juga berkewajiban untuk mengindahkan sopan santun.
Misalnya melaksanakan semua perilaku ketakziman, tidak hidup di atas
tempatnya yang sesuai, mengekang pengungkapan emosi pada kesempatan atau
suasana yang tidak cocok, dan seterusnya.

Nakane (1997:24) berpendapat bahwa pada umumnya kelompok di Jepang
memiliki struktur yang umum, sebuah organisasi internal yang mengikat para
anggotanya secara vertikal dalam kelas-kelas (tingkatan-tingkatan) yang telah
disusun dengan sedemikian rupa. Contoh hubungan vertikal yaitu hubungan anak
dan orang tua, hubungan senpai-kohai (senior-junior), hubungan antara atasan dan
bawahan serta hubungan antara A dan B yang berbeda kualitasnya.

Karena susunan kepangkatan sering muncul dalam segala aspek kehidupan,
orang Jepang pun sangat menyadarinya. Kenyataannya, kesadaran tersebut sangat
kuat sehingga membuat pangkat resmi dengan mudah meluas ke dalam kehidupan
pribadi. Seorang atasan di tempat kerja akan selalu menjadi atasan di mana pun ia

ditemui. Baik di restoran, di rumah maupun di jalan.



BAB 3

ANALISIS STRUKTURAL DAN HUBUNGAN ANTARTOKOH DALAM
CERPEN JIGOKU HEN KARYA AKUTAGAWA RYUNOSUKE

3.1  Sinopsis Cerpen Jigoku Hen

Yoshihide seorang pelukis nomor satu di Jepang. Memiliki segudang sifat buruk
yang membuatnya tidak disukai orang-orang. Namun diantara sekian banyak sifat
buruknya, Yoshihide masih memiliki rasa sayang. Yaitu rasa sayang terhadap
anak gadisnya dan rela memberikan apapun yang diinginkan anak gadis tersebut.

Pada suatu hari Pangeran Besar Horikawa menyuruh Yoshihide untuk
membuat sebuah lukisan neraka pada penyekat. Selama proses pembuatan lukisan
neraka tersebut, Yoshihide kerap melakukan hal-hal aneh yang tidak manusiawi.
Seperti mengikat muridnya dengan rantai, dan membiarkan muridnya yang lain
diserang oleh burung hantu untuk dijadikan contoh lukisannya. Bahkan sejak
mengerjakan lukisan itu Yoshihide melupakan anak gadis kesayangannya yang
bekerja sebagai pelayan di puri Pangeran Besar.

Saat lukisan tersebut nyaris selesai, Yoshihide menemui Pangeran Besar
dan mengatakan bahwa masih ada satu hal yang tak dapat dilukisnya, ia tidak bisa
melukis sesuatu jika belum pernah melihatnya secara nyata. Kemudian ia meminta
Pangeran Besar untuk membakar sebuah kereta sapi dengan penutup daun jambe
dan berisi perempuan bangsawan di hadapannya. Pangeran Besar pun
menyanggupinya.

Pada hari pembakaran tersebut, tidak ada satupun yang menyangka bahwa

perempuan yang memakai baju bangsawan di dalam kereta tersebut ternyata
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adalah anak gadis Yoshihide sendiri. Namun saat kereta mulai terbakar, Yoshihide
sebagai ayah bukannya mencoba menghentikan malah menyaksikan pemandangan
tersebut dengan ekspresi yang sulit diartikan.

Setelah kejadian tersebut, Yoshihide membawa lukisannya yang telah
selesai ke hadapan Pangeran Besar. Namun sebulan setelahnya, ia mengakhiri
hidupnya dengan cara menggantung diri karena merasa bersalah terhadap apa

yang telah ia lakukan pada anaknya sendiri.

3.2 Analisis Struktural Cerpen Jigoku Hen

3.21 Tema

Tema pokok atau mayor cerpen Jigoku Hen adalah ‘obsesi seorang seniman’. Jika
digolongkan berdasarkan tingkatan tema menurut Shipley, ini merupakan tema
tingkat egoik. Karena banyak menunjukan sisi individualitas tokoh dalam cerpen.
Ditunjukkan melalui tokoh Yoshihide yang sangat terobsesi dengan
kesempurnaan dalam mengerjakan lukisannya. Sedangkan tema tambahannya
yaitu ‘kasih sayang orang tua dan anak’ yang merupakan tema tingkat sosial.
Tema minor ini adalah tema tradisional karena merupakan tema yang klasik atau

sering dijumpai pada karya sastra.

3.2.2 Plot / Alur
Alur cerpen Jigoku Hen adalah alur maju atau plot lurus, progresif. Digolongkan

ke dalam alur maju karena diceritakan secara runtut dari tahap awal sampai akhir
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sehingga mudah untuk dipahami oleh pembaca. Tahapan alur cerpen sebagai
berikut:

a. Tahap Awal (Perkenalan)

Tahap awal berisi penyituasian, perkenalan dan pemunculan konflik. Penyituasian
ditandai dengan tokoh aku yang berperan sebagai narator menuturkan banyak
cerita tentang Pangeran Besar Horikawa sebagai pemimpin, dari hal yang kecil
hingga yang paling menakutkan yaitu tentang asal muasal penyekat bergambar

lukisan siksa neraka. Dibuktikan melalui kutipan berikut.

N, ZTOEBNMEBREFEOFTYH, A TIHHEOEEICRS>TED T
HIIRZE DR O HERE, S LWVEHIEZ SWET U,
CGRNBEZ ST EE, 1928 : 104)

Ga, sono kazuoi Qo itsuji no naka demo, ima dewa oie no choho ni
natsute orimasu jigokuhen no byobu no yurai hodo, osoroshi hanashi
wa gozaimasumai.

Namun, di antara semua cerita itu tak ada cerita yang begitu

menakutkan seperti kisah tentang asal muasal penyekat bergambar
lukisan siksa neraka, yang Kini menjadi salah satu pusaka di purinya.

Perkenalan ditandai dengan dimulainya cerita tentang pelukis lukisan neraka

tersebut yaitu Yoshihide yang merupakan tokoh utama dalam cerpen. Berikut

kutipan yang menunjukan awal tahap perkenalan.

LrL, TOEEEZE LE TR, TOIED, bOHEE DR
XLz, BHEEHTHEMOFELZHL EIFTESLENRSVEE S,
(IFFEZ AT 4E, 1928 @ 104)

Shikashi, sono ohanashi o itashimasu ni wa, arakajime madzu, ano
jigokuhen no byobu o kakimashita, Yoshihide to mosu eshi no koto o
mashiagete oku hitsuyo ga gozaimaseu.



33

Tetapi, untuk menuturkan kisah tentang lukisan siksa neraka pada
penyekat itu, pertama-tama perlu diceritakan tentang Yoshihide, orang
yang membuat lukisan tersebut.
Kutipan tersebut menjadi kalimat pembuka cerita narator tentang Yoshihide dan
lukisan nerakanya. Kemudian tahap pemunculan konflik berawal ketika Pangeran
Besar secara tiba-tiba meminta Yoshihide untuk membuat membuat lukisan
neraka pada penyekat yang tampak pada kutipan dibawah ini.
EO BT, REBRRIZEARRS 2 A>T, #HiJRZE D BEE %
<o IZE, MrODITFRIVE L,
(GRJIBEZIT 4R, 1928 : 109)
Do oboshimeshi shita ka, otonosama wa totsuzen Yoshihide o omeshi
ni natsute, jigokuhen no byobu o kaku yauni to, oi hitsuke
nasaimashita.
Entah apa yang dipikirkan oleh Pangeran Besar, tiba-tiba saja beliau
memanggil Yoshihide dan menyuruhnya membuat lukisan neraka pada
penyekat.
b. Tahap Tengah (Pertikaian, konflik mulai muncul)
Tahap tengah cerita yaitu tahap dimana konflik mulai muncul. Merupakan
kelanjutan dari konflik yang terjadi pada tahap sebelumnya vyaitu tahap
peningkatan konflik dan tahap klimaks. Tahap peningkatan konflik ditandai
dengan adanya kesulitan yang dihadapi Yoshihide saat mengerjakan lukisan
neraka. Yoshihide yang merasa tidak sanggup mengatasi kesulitannya, akhirnya
meminta bantuan kepada Pangeran Besar yang memberinya perintah untuk

melukis lukisan tersebut. Beberapa kutipan berikut menunjukan tahap peningkatan

konflik.
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Wi, ZR—mEHEIZIZIED F80, | BHIE, Bzl s
IMEFT, LOERERERNS, THOE LITHRED ELA,
ME—>, SLLCRUCITHET iR T8 WET 5, |

(GRBEZIT4E, 1928 @ 117)
“le, sore ga ikko medetaku wa gozarimasenU.” Yoshihide wa,
haradatashi sauna yosu de, jitsutome o fusenagara, “aramashi wa deki
noborimashitaga, yuiitsutsu, imamotsute watashini wa egakenu tokoro
ga gozaimasuru.

“Tidak. Sama sekali tidak bisa disyukuri,” kata Yoshihide sambil terus
menatap ke bawah dengan keadaan seolah merasa kesal. “Memang
secara garis besar sudah selesai. Namun, untuk saat ini ada sesuatu
yang tidak bisa hamba lukis.”
Dari kutipan di atas tampak bahwa Yoshihide merasa tidak senang walaupun
lukisannya hampir selesai. Hal itu disebabkan adanya sesuatu yang tidak bisa
dilukisnya vyaitu kereta sapi berisi wanita bangsawan yang sedang terbakar.
Yoshihide merasa tak bisa melukis sesuatu yang belum pernah dilihatnya secara
nyata. la pun meminta pada Pangeran Besar agar membakar kereta berisi wanita
bangsawan untuk dijadikan contoh baginya.
BRI T R0 D IRBVNT 72 DT
(&9 DEMEDHEZ —f, FAORTHDHATT, KkENTTIHE D

TEWETS, EH5LTH LHERETSARBIE—)
(IFIFEZ AT 4E, 1928 @ 118)

...Totsuzen kamitsuku yauna zeihi ni natsute, “doka biroge no kuruma
0 ichiryo, watashi no miteiru mae de, hi o kakete itadakita
ugozaimasuru. Soshite moshi dekimasurunaraba ...”

Namun tiba-tiba ia berkata dengan penuh semangat seolah akan
menggigit, “Hamba mohon paduka membakar sebuah kereta dengan
penutup daun jambe di depan mata hamba. Dan, jika memungkinkan...”

Kemudian berlanjut pada tahap klimaks yaitu ketika Pangeran Besar menyanggupi

permintaan Yoshihide untuk membakar kereta berisi perempuan bangsawan dan
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pada hari pembakaran tersebut ternyata perempuan yang berada di dalam kereta

adalah anak gadis Yoshihide. Berikut kutipan yang menandai tahap klimaks.

A FHTABMSEOEN, Z 0K, [KkZDTV ] &5 KEEROH
Sedtic, ETEBY RFIMHDOKEZB R TR L LRZ LoD
TITE&NWET,

(GR)IFEZ T 4E, 1928 @ 120)

Musume o noseta biroge no kuruma ga, kono toki, hi o kakei' to iu
ohotonosama no mikoto to tomoni, shitei-tachi ga nageru matsu no hi
0 abite, en en to moeagatsuta nodegozaimasu.

Pada saat itulah terdengar perintah “Bakar!” dari Pangeran Besar dan
kereta yang berisi anak gadis Yoshihide itu mulai berkobar akibat
obor-obor yang dilemparkan oleh para budak.

c. Tahap Akhir (Penyelesaian, akibat klimaks)

Tahap akhir cerita berisi penyelesaian yaitu ketika narator menceritakan keadaan
usai peristiwa pembakaran kereta berisi anak gadis Yoshihide. Yoshihide yang
merasa bersalah atas perbuatannya melakukan tindakan bunuh diri dengan cara
menggantung dirinya sendiri di dalam kamarnya. Dibuktikan melalui kutipan

berikut.

L L &9 o032, BHIE D 5 Z oz Ao#i2idvn->
TRV E L, 20b RO SR OKIT, B5 DOE R DR~
WBENT T, MNEATDOTTENET, —ABREETT-HDHEIT,
B HAE LTEXRRNE~ADITHEARIST-OTITSNER S,

CGRNBEZ I 4E, 1928 : 122)

Shikashi so natsuta jibun ni wa, Yoshihide wa mo konoyo ni nai hito no
kazu ni haitsute orimashita. Sore mo byobu no deki nobotsuta tsugi no
yoru ni, jibun no heya no hari e nawa o kakete, kubire shinda
nodegozaimasu. Hitorimusume o sakidateta ano otoko wa, osoraku
ankan to shite ikinagara heru no ni tahenakatsuta nodegozaimaseu.

Namun, ketika keadaan menjadi seperti itu, Yoshihide sudah tidak ada
lagi di atas bumi ini. Itu terjadi karena sang pelukis menggantung diri
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dengan sehelai tali yang dikaitkan pada palang kayu di atap kamarnya
pada malam berikutnya setelah lukisan pada penyekat itu selesai
dikerjakannya. Laki-laki yang ditinggal mati dulu oleh anaknya itu
mungkin tidak bisa mendapatkan ketenangan untuk terus menjalani
kehidupannya.
3.2.3 Tokoh dan Penokohan
a. Yoshihide (Tokoh Utama)
Yoshihide adalah tokoh utama dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa
Ryunosuke. Dapat terlihat jelas dari porsi penceritaannya yang lebih banyak
dibandingkan dengan tokoh lainnya. Yoshihide termasuk dalam kategori tokoh
antagonis karena memiliki tabiat yang buruk. Berdasarkan perwatakannya
Yoshihide merupakan tokoh bulat atau kompleks karena memiliki watak yang
sulit untuk dideskripsikan.

Tokoh Yoshihide digambarkan dengan teknik ekspositori atau analitis dan
juga dramatik. la merupakan pelukis dari lukisan neraka yang menjadi judul dari
cepen tersebut. Yoshihide diceritakan sebagai seorang pelukis terkenal nomor satu
di Jepang. Namun dari penampilannya, dia hanya seorang tua yang tidak menarik.
Tubuhnya pendek dan sangat kurus. Selain itu wajahnya tampak seperti orang
jahat. Sifat jeleknya membuat orang-orang tidak menyukainya.

Penulis melalui tokoh ‘saya’ yang berperan sebagai narator menyebutkan
bahwa Yoshihide memiliki watak yang sombong. Hal itu terdapat kutipan berikut.

L ZEOPTHERS TR LVOIE, B TEIE T, iF b AFH—0

BRI ERTHEZ, BOXE~ASLTTFThAhLIHETIINERE I,
GFIEEZ 4L, 1928 : 107)
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Sono nakademo toriwake hanahadashi no wa, oheide koman de,
itsumo honcho dai ichi no eshi to mosu koto 0, hana no saki e
burasageteiru kotodegozaimaseu.

Namun yang paling mencolok dari dirinya ialah kesombongan dan
kepongahannya karena merasa bahwa dia pelukis nomor satu di Jepang.

WHDTEENEDNEETY, Em< > TEY £ LN, BFLET
AFETHIIWNETFU,
IRINBEZ T4, 1928 : 107)

Shitagatsute Yoshihide ga donogurai guwa dou demo, takaku tome
tsute orimashita ka wa, moshiageru made mogozaimasumai.

Kalau harus diungkapkan dengan satu istilah, mungkin Yoshihide bisa
dipanggil dengan sebutan “si sombong tanpa tanding”. Pokoknya, laki-
laki tersebut menganggap bahwa di dunia ini tidak ada orang yang
sehebat dirinya.
Beberapa kutipan di atas menunjukan bahwa kesombongan Yoshihide disebabkan
karena ia menyadari bahwa dirinya memiliki bakat melukis yang hebat. Sehingga
Yoshihide pun menganggap dirinya sebagai pelukis terbaik di Jepang dan tak ada
yang bisa mengalahkannya. Karakter Yoshihide ini tidak sesuai dengan etika
masyarakat Jepang yang mengutamakan penilaian umum daripada diri sendiri.
Selain sombong, Yoshihide juga memiliki berbagai sifat buruk yang lain
yaitu pelit, kikir, tidak tahu malu, pemalas, dan serakah. Hal itu dibuktikan
pengarang melalui teknik analitis dalam kutipan berikut.
ZOREEHLETOI, F&HT, BAT, ML T, BT HOT,

FRAK T, ..
GFIBEZ I 4E, 1928 : 107)

Sono kuse tomoshimasu no wa, rinshoku de, kendon de, hajishirazu de,
namakemono de, goyokude...
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Yang dimaksud dengan sifat buruknya itu ialah pelit, kikir, tak tahu
malu, pemalas, dan serakah.

Yoshihide juga tidak memiliki belas kasihan yang digambarkan dengan teknik

dramatik, seperti yang tampak pada kutipan berikut.

TOUIXETHE O AN RI-WEBSDEN, [ROBFBTHE LD
M. DLOTHEDIZROTHhTUISNEVD, | &, TORDLY
K[OED LWE LR EFRETIC, ke M LE L,

GrIEEZ T4, 1928 @ 111)

“Washi wa kusari de shibarareta ningen ga mitai to omou nodaga,
kinodoku demo shibarakunoaida, washi no suru tori ni natsuteite wa
kuremai ka.” to, sono kuse sukoshi mo kinodokurashi yosu nado wa
misezu ni, reizen to kau moshimashita.

“Aku ingin melihat manusia yang sedang terikat rantai. Ini tentunya
akan menyusahkan bagimu, tapi aku mohon kamu mau mengikuti apa
yang kuperintahkan,” demikianlah perintah Yoshihide dengan suara
dingin, tanpa sedikit pun menunjukan sikap menyesal atau kasihan.

W, LRV L —BEOENLEST-DOIL, BIEDRFENZ OhFEE

IR EWEDIR N G| IRICEZ BARELTROT, LX) 7/ FER R

R BIEEND, MBEVWEKEE L TALETCIIWNET,
GRNNBEZ I 4E, 1928 : 114)

Iya, sore yori mo isso minokegayodatsuta no wa, shisho no ryoshii ga
sono sawagi o reizen to nagamenagara, omomuroni kami o tenbe fude
0 nebutsute, onna no yauna shonen ga igyauna tori ni sainamareru,
monosugoi arisama o utsushite ita kotodegozaimasu.

Yang lebih menakutkan dan membuat bulu kuduknya meremang
adalah sikap si guru yang melihat keributan tadi dengan pandangan
dingin, lalu dengan santai dia menggelar kertas lukis dan menjilat-jilat
kuas, kemudian melukis situasi yang sangat mengerikan ketika seorang
anak laki-laki yang seperti perempuan sedang dianiaya oleh burung
yang bentuknya sangat aneh.

Kutipan-kutipan di atas membuktikan perilaku Yoshihide yang tidak memiliki
belas kasihan hingga tega menyiksa murid-muridnya dengan tindakan yang tidak

manusiawi demi menyelesaikan lukisan neraka.
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Namun disebutkan bahwa Yoshihide masih memiliki sifat baik, yaitu
menyayangi anak gadis satu-satunya, yang dibuktikan pada kutipan berikut.

LOPLIZDRFBIZS DML b mOR) DRV, BEEHDRF
IZ&~, Teolz—2 AL LW, BEEOH LN IINE L,

(R JIIEEZ ST 4R, 1928 @ 108)
Shikashi kono ryoshii ni sa e —— kono nantomo un hi yau no nai,
yokomichi-sha no ryoshii ni sa e, tatsuta hitotsu ningenrashi, joai N0
aru tokoro ga gozaimashita.

Meskipun, berperilaku di luar kewajaran, Yoshihide juga memiliki rasa
sayang seperti layaknya manusia biasa.

EHRLETOIE. BEFEB, HO—ANBRO/NLEEZFDHTRIEDDL )
WA BN OTCNWEETCIINWET,
(IRBEZ T4, 1928 : 108)

Tomoshimasu no wa, Yoshihide ga, ano hitorimusume no ko nyobo o
marude ki chiga hi no yo ni kawai ga tsuteita kotodegozaimasu.

Dikatakan begitu karena Yoshihide sangat menyayangi anak gadis
satu-satunya, yang menjadi pelayan muda Pangeran Besar.
b. Pangeran Besar
Pangeran Besar adalah tokoh tambahan yang cukup berperan membangun cerita
dalam cerpen Jigoku Hen. Dilihat dari fungsi penampilannya dengan teknik
analitis Pangeran Besar merupakan tokoh protagonis. Sedangkan dari Kriteria
perkembangan perwatakan, Pangeran Besar merupakan tokoh berkembang karena
mengalami perubahan karakter dari protagonis menjadi antagonis. Di awal cerita,
tokoh Pangeran Besar digambarkan sebagai pemimpin di Horikawa yang sangat
diagungkan oleh rakyatnya. Menurut pandangan rakyat terhadapnya, Pangeran

Besar adalah sosok yang berwibawa dan memiliki banyak sifat baik.
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Pangeran Besar memiliki jiwa besar dan mulia, juga cinta damai seperti

yang dituturkan pengarang melalui kutipan berikut.

HICIXE . F 22 0% L BT D0 TREE:DEIVET A Ik B0
FFICHRAEDE TS NET ...
GrIEEZ T4, 1928 : 104)

Nakaniha mata, soko o iroiro to age tsura tsute ohotonosama no o
seiko o shikaotei ya yodai ni kuraberu mono mogozaimasu...

Apa yang dipikirkan sang pangeran bukan semata-mata kemewahan
dan kepentingan pribadi. Lebih dari itu, beliau adalah orang yang
memiliki jiwa besar dan mulia hingga memikirkan pula masalah orang
kecil.

TNEVIETEDETADOFETHBENCR D, mITIEIKRTFEHITEL
e THHRLEI Y7, KEFROHIZRENZSWE L,
GRNBEZ I 4E, 1928 : 104)
Sore yori wa motsu to shimojimo no koto made o kangae ni naru, un
waba tenka to tomoni tanoshimu to demo mashi-sona, daifukuchii no

gokiryo ga gozaimashita.

Dengan kata lain, beliau bisa dikatakan sebagai orang yang ingin hidup

dalam suasana penuh kedamaian bersama masyarakat.
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa Pangeran Besar dianggap sebagai
sosok pemimpin yang dermawan. Baik oleh pelayan yang bekerja di istana
maupun oleh rakyatnya. Selain itu, pada kutipan berikut disebutkan juga bahwa
Pangeran Besar selalu bersikap tenang.

HEIITHBE S22 BV KRB TS~ HOBRFEN D X, WAl

HE XD ) TTEVE LT,

(GRIBEZ T4, 1928 : 104)

Higoro wa mono ni o sawagi ni naranai ohotonosama de sa e, ano toki
bakari wa, sasuga ni o odoroki ni natsuta yodegozaimashita.



Pangeran Besar, yang selalu bersikap tenang, pada saat itu tampaknya
terkejut juga.
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Kutipan tersebut menunjukan bahwa keterkejutan Pangeran Besar adalah suatu hal

yang tidak biasa. Dengan kata lain, Pangeran Besar adalah sosok yang tidak

mudah terbawa suasana.

Kemudian pada pertengahan cerita, mulai dimunculkan karakter Pangeran

Besar yang egois dan keji.

CCHED S RICHIVFIKREBERPEEICETE LS L LTnbs oL
D DIEERSFFHINIBIRD T, ..
(FF)IBEZIr%E, 1928 @ 115)

...nakagoro kara, nani are wa ohotonosama ga gyoi ni

shitagawaaseyou to shite iratsushi yaru noda to un fu hyoban ga tachi

hajimete...

Kemudian mulai muncul pula kabar angin bahwa itu terjadi karena

Pangeran Besar berusaha membuat gadis itu memenuhi keinginan sang

pangeran.
Kutipan tersebut menunjukkan sifat egois Pangeran Besar yang tampak pada
saat tersebar kabar tentang dirinya yang memaksa anak gadis Yoshihide untuk
memenuhi keinginannya. Karakter Pangeran Besar ini tidak sesuai dengan
etika masyarakat Jepang yang memiliki paham bahwa keinginan pribadi
merupakan sesuatu yang harus dihilangkan dari diri manusia. Selain itu
Pangeran Besar juga memliki sifat keji yang tampak pada saat dia

memerintahkan para budak untuk membakar kereta sapi dan membiarkan anak

gadis Yoshihide tewas terbakar di dalamnya seperti pada kutipan berikut.
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AR T-EBIEORD, 2O, TkENTWV] & 55SREBREOMH
Tl TR BFDRADKEWPTRA LR EoT0
TI&WET,

GrIEEZ ST 4L, 1928 @ 120)

Musume o noseta biroge no kuruma ga, kono toki, hi o kakei' to iu
hotonosama no mikoto to tomoni, shitei-tachi ga nageru taimatsu no hi
0 abite en en to moeagatsuta nodegozaimasu.
Pada saat itulah terdengar perintah “Bakar!” dari Pangeran Besar dan
kereta yang berisi anak gadis Yoshihide itu mulai berkobar akibat
obor-obor yang dilemparkan oleh para budak.
c. Anak Gadis Yoshihide
Anak Gadis Yoshihide adalah tokoh tambahan yang termasuk kedalam kategori
tokoh protagonis. Digambarkan dengan teknik analitis, Anak gadis Yoshihide
adalah seorang gadis berusia lima belas tahun yang bekerja sebagai pelayan muda
di puri Pangeran Besar. Karakter anak gadis Yoshihide adalah karakter yang
paling sesuai dengan etika masyarakat Jepang yang berbudaya rasa malu dan
rendah hati.
Anak Gadis Yoshihide memiliki sifat manis dan berempati yang
dibuktikan melalui kutipan berikut.
L ZHUE X AEBZOBUTIZE L 20, BIEOH DR TITINEL
7o O ERLLLHIZHINE Lz dh, BOD OFW, F£X0 1T
FH, WIHRAENSE T, FOEVDOIZHET, ihd LK
CHLDOTIENET ...
(GF)IBEZ 2, 1928 @ 105)
Kore wa mataumi no oya ni wa ni mo tsukanai, aikyé no aru musume
degozaimashita. Sono ue hayaku meoya ni wakaremashita sei ka,
omohi yari no fukai, toshiyori hama seta, rikona umaretsuki de, toshi

no wakainoni mo nizu, nanikato yoku kigatsuku monodegozaimasu...

Dia gadis manis, tapi tidak mirip dengan orang tuanya. Selain itu,
mungkin karena sudah berpisah dengan ibunya pada saat kecil, dia
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memiliki rasa empati yang sangat dalam dan memiliki kepintaran yang
tak sesuai dengan usianya. Meskipun masih muda, dia sangat
pengertian.

Dari kutipan di atas pengarang menggambarkan secara analitis sifat-sifat baik
yang dimiliki oleh Anak Gadis Yoshihide yang selain manis dan memiliki rasa
empati yang dalam, dia juga sangat pengertian.

Disebutkan juga bahwa dia adalah anak yang berbakti dan penyayang

terhadap semua mahluk seperti yang dituturkan narator melalui kutipan dibawah

ini.

TIEWETNS, KEFENBEFOREZHEERIZ/ ST, £< 2
DI % Al N O T=, FATRE O 2 HE LT S7-DT. ..
CGRNBEZ I 4E, 1928 : 106)

Degozaimasukara, ohotonosama ga Yoshihide no musume o o hiki ni
natsuta no wa, matsutaku kono saru o kawaigatsuta, koko on ai no jo o
o shobi nasutsutanode...

Alasan Pangeran Besar sangat menyayangi anak gadis Yoshihide
adalah karena beliau merasakan cinta kasih dan bakti yang ditunjukan
oleh anak gadis ini dengan cara menyayangi monyetnya...

HHIE L FIFE LEEY ., BLEESTRORI LW, B0kt
SWE LR, DOBOHEMIE, ILTENICHE Y T,
GrIEEZ I 4L, 1928 : 108)

Senkoku moshiagemashita tori, musume mo itaritsute ki no yasashi,
shin omohi no on'nadegozaimashitaga, ano otokonoko bon'no wa,
kesshite sore ni mo otorimasumai.

Seperti yang sudah dituturkan, si gadis betul-betul sangat lembut dan
sangat menyayangi orangtuanya.

Kutipan tersebut membuktikan bahwa sifatnya yang lembut, penyayang dan juga

berbakti membuat orang lain pun turut menyayanginya. Selain itu, Anak Gadis
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Yoshihide juga merupakan gadis yang pintar. Seperti digambarkan melalui
penuturan tokoh narator sebagai berikt.
ZO PR ZBUTNE LTV, BORD O, £ L0 ITEHE
7=, Wit >X ...
GRINBEZ ST 4R, 1928 @ 105)

Sono ue hayaku meoya ni wakaremashita sei ka, omohi yari no fukai,-
toshi yori hama seta, rikona umaretsuki de...

Selain itu, mungkin karena sudah berpisah dengan ibunya pada saat
kecil, dia memiliki rasa empati yang sangat dalam dan memiliki
kepintaran yang tak sesuai dengan usianya.
mH A L CilRTZ T E LD, ml VR TTINET D,
E LRI OLFET DM AT 509 8% s T8V EtA,
(GF)IEEZ T4, 1928 1 106)
Menboku o hodokoshite gozen o orimashitaga,-moto yori rikona onna
degozaimasukara, hashitanai soto no nyobo-tachi no netami o ukeru
yauna koto mogozaimasen.

Karena gadis itu pada dasarnya merupakan anak yang pintar, dia tak
pernah dicemburui oleh perempuan lain yang tidak tahu diri.

Dilihat dari perwatakannya melalui kutipan-kutipan di atas, menunjukan bahwa
Anak Gadis Yoshihide merupakan tokoh sederhana. Karena pengarang
menggambarkannya sebagai tokoh protagonis yang memiliki berbagai sifat-sifat

baik tanpa menunjukan sisi negatif tokoh tersebut.

d. ‘saya’
Tokoh ‘saya’ adalah tokoh yang mewakili pengarang sebagai narator
menggunakan sudur pandang ‘aku’ sebagai tokoh tambahan. Digunakan ‘saya’

sebagai nama tokoh karena berdasarkan sumber, cerpen terjemahan menggunakan
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kata ‘saya’ sebagai narator. Selain itu bahasa yang digunakan dalam cerpen adalah
bahasa Jepang yaitu watakushiyang berarti ‘saya’ dalam bahasa sopan.

Tokoh ‘saya’ merupakan tokoh tambahan-protagonis dan dari
perwatakannya termasuk kedalam tokoh sederhana. Tokoh ‘saya’ merupakan
seseorang yang mengabdi pada Pangeran Besar di Horikawa. Karakter tokoh ‘saya’
digambarkan dengan teknik dramatik sebagai berikut.

FTH ZOFRR IR, REBEERIC S ZHRIEZEEAR LTED £ LA,

ZNTE A, SO RECWEMITHE ST HIL, DNEX &0

DI TTENET,

(GRIBEZIT 4R, 1928 : 104)

Nakademo kono watakushi nazo wa, ohotonosama ni mo nijuu nen ki o

hoko moshishite orimashitaga, sorede Sae, ano yauna sugo ji kenbutsu

ni de giitsuta koto wa, tsuizo mata tonakatsuta idegozaimasu.

Dan saya, yang sudah mengabdi kepada Pangeran Besar selama kira-

kira dua puluh tahun, belum pernah melihat Ilukisan yang

menyeramkan seperti itu.
Kutipan tersebut membuktikan bahwa ‘saya’ adalah pengabdi yang setia pada
Pangeran Besar. Selain itu ‘saya’ juga memiliki sifat rendah diri yang tampak
pada kutipan berikut.

PHARERFINTIT, 20 TETH LRI DO ThDLEOINL, EHE—>D

HHZOER A,

GR)IBEZ T4, 1928 : 116)

Shotoku oroka watashiniha, wakari sugite iru hodo buntsute iru koto
no soto wa, ainiku nanihitotsu nomikomemasen.

Bagi saya, yang sejak lahir dokodratkan untuk jadi orang bodoh,
sayang sekali tak satu pun yang bisa saya pahami.
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Saya yang tidak memahami situasi, mengaku bahwa dirinya bodoh sejak lahir.
Meskipun begitu tidak ada percakapan dan kutipan yang membuktikan kebodohan

tokoh ‘saya’. Maka dapat dikatakan bahwa ‘saya’ suka merendahkan diri sendiri.

3.2.4 Latar / Setting
a. Latar Tempat
Cerpen Jigoku Hen memiliki latar tempat di negara Jepang. Tepatnya di sebuah
puri/istana milik Pangeran Besar di Horikawa. Selain itu disebutkan pula beberapa
tempat yang menjadi latar cerita tersebut yaitu ruang lukis Yoshihide dan Dangau
Salju Mencair. Latar tempat pada cerpen Jigoku Hen terdapat pada kutipan-
kutipan berikut:
1. Jepang, dibuktikan melalui kutipan berikut.
DR THRGT R LWL, M TEE T, (TS ARFE — O
R E T HEEZ, BOEAEL T TALHETIINER I,
GRINBEZ AT 4R, 1928 @ 107)
Sono nakademo toriwake hanahadashi no wa, oheide koman de,
itsumo honcho dai ichi no eshi to mosu koto 0, hana no saki e
burasageteiru kotodegozaimaseu.
Namun yang paling mencolok dari dirinya ialah kesombongan dan
kepongahannya karena merasa bahwa dia pelukis nomor satu di Jepang.

2. Puri Pangeran Besar Horikawa

Z DERBEEOMERIZ 1L, TTICR 2 BFHO— ANBER, IEIC B
TR E LR, ZHUIXELOBIZITE SO0 7R, BEOHHIR
TI&WELT,

(GRNBEZ T 4E, 1928 : 105)
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Sonokoro ohotonosama no oyashiki ni wa, jiigo ni naru Yoshihide no
hitorimusume ga, ko nyobo ni uetsute orimashitaga, koreha mata
uminooya ni wa ni mo tsukanai, aikyo no aru musumedegozaimashita.

Pada masa itu di Puri Pangeran Besar, anak gadis satu-satunya

Yoshihide, yang akan berusia lima belas tahun, menjadi pelayan muda
disana.

3. Ruang Lukis Yoshihide, yaitu ruangan yang biasa digunakan Yoshihide untuk
melukis dan sekaligus istirahat atau tidur, berikut kutipan yang menunjukan latar
tempat Ruang Lukis Yoshihide.

BEHLETOIL, HOBNEEZHEETHRT. ..
CGFNBEZ ST 4E, 1928 @ 111)

Oku to moushimasu no wa, ano otoko ga ga o kakimasu heya de...

Yang dimaksud dengan kamar adalah ruangan tempat dia melukis.

4. Dangau, menurut KBBI memiliki arti gubuk (rumah kecil) di sawah atau di

ladang tempat orang berteduh untuk menjaga tanaman.

WIZEMROEFT & 55 BEREEROKE N NS Lo O [LET,
HBE X222 DT ENET,
CGRNBEZ ST 4E, 1928 : 118)

Zoku ni yukido no gosho to iu, mukashi ohotonosama no imotokun ga
ira shitsuta rakugai no sanso de, oyaki ni natsuta nodegozaimasu.

Beliau membakar kereta itu di tempat tetirah di pegunungan yang
dahulu pernah menjadi tempat tinggal adik perempuan beliau, yang
biasa disebut dengan “dangau salju mencair”.
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b. Latar Waktu

Latar waktu pada cerpen Jigoku Hen yaitu sekitar awal musim gugur sampai
musim dingin pada siang hari dan malam hari. Latar waktu pada cerpen Jigoku
Hen terdapat pada kutipan-kutipan berikut:

1. Awal Musim Gugur sampai Akhir Musim Dingin.

AT LE L L=, HREDORR Z /i) & = Sk Ho 7=
DX, KOPITZINWET NS, ZNLUKRLDOKRE T, BHF OB 7=
Hid, X TRIEDE UL R IREBICED SN THAIRTIINET,

(GR)IFEZ M 4E, 1928 @ 114)

Mae ni wa moshi otoshimashitaga, jigokuhen no byobu o egake to iu
gosata ga atsuta no wa, aki no hatsudegozaimasukara, sore irai fuyu
no sue made, Yoshihide no deshi-tachi wa, taezu shisho no ayashigena
furumai ni obiya kasareteita wakedegozaimasu.

Sebelumnya, ada sesuatu yang terlewat diungkapkan, yakni Yoshihide
mendapat perintah untuk membuat lukisan neraka pada penyekat itu di
awal musim gugur. Sejak saat itu, sampai akhir musim dingin, murid-
murid Yoshihide tidak henti-hentinya dibuat terheran-heran oleh
tingkah laku aneh guru mereka.

2. Siang Hari.

BHOBETO— AR (ZALRTY . B LB TIEWET )
K HEDEEZRNCTEY 4L, AHENSY LT,
[EEA LFEA L L D LS, RED 6 ZOEIERBEN, | &
MNIOBHTOTIINET,

GRNBEZ I 4E, 1928 : 110)

Yoshihide no deshi no hitori ga (kore mo yahari, mae ni moshita
otokodegozaimasuga) aru Nitsu enogu o toite orimasu to, kyii ni shisho
ga mairimashite, “onore wa sukoshi hiru ne o shiyou to omofu. Ga
domo kono koro wa yumemi ga warui.” To kau mosu nodegozaimasu.

Pada suatu hari, ketika salah seorang murid Yoshihide (ini juga salah
seorang laki-laki yang sudah disebutkan sebelumnya) sedang
menggerus cat lukis, tiba-tiba gurunya datang.
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“Aku akan tidur siang sebentar. Tetapi, akhir-akhir ini mimpiku selalu
buruk,” kata Yoshihide.

3. Malam Hari.
o AR OE, (TR ENEDOEHEBEA~EEN TS £9...

GFIBEZ T 4E, 1928 @ 113)

. aru yoru no koto, nanigenaku shisho no heya e yoba rete
mairimasu...

Suatu malam dia dipanggil untuk datang ke ruang gurunya.

c. Latar Sosial
Latar sosial pada cerpen Jigoku Hen tampak pada adanya perbedaan kelas sosial
antara kaum bangsawan dan non bangsawan. Latar sosial pada cerpen Jigoku Hen

terdapat pada kutipan berikut.

SDOBERBIETR G A G, I ORBEEDEAN AL ~Th DD %, 0
AWML EHLE LT, 2200 [CEECHIRZFEOE 31 0235,
EZOEIZEY S,

(GR)IFEZ M 4E, 1928 @ 108)

Soto no o-teinaraba tomokakumo, Horikawa no ohotonosama no o-
gawa ni tsukamatsu e teiru no o, ikaga ni kawaiikara to moshimashite,

ka yau ni mushitsuke ni o hima o gan himasu mono ga, doko no kuni ni
orimaseu.

Kalau di puri lain, entahlah, tapi di negeri ini, mana ada hamba yang
mengabdi kepada Pangeran Besar di Horikawa yang dengan tak tahu
aturan minta dikembalikan?

Kutipan tersebut menunjukan latar sosial cerpen Jigoku Hen dimana tampak

perbedaan kelas sosial antara hamba sebagai rakyat biasa dengan pangeran yang

merupakan kaum bangsawan. Tampak pada kutipan dijelaskan bahwa hamba yang
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mengabdi tidak boleh sembarangan meminta sesuatu pada pangeran karena

dianggap sebagai sikap yang tidak tahu malu.

3.2.5 Sudut Pandang
Cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa Ryunosuke ini menggunakan sudut pandang

persona pertama (Aku) golongan ke dua yaitu aku sebagai tokoh tambahan.

3.3  Hubungan Sosial Antartokoh dalam Cerpen Jigoku Hen

3.3.1 Yoshihide dengan Pangeran Besar (Disosiatif — Kompetisi,
Kontravensi)

Hubungan sosial antara Yoshihide dengan Pangeran Besar adalah hubungan
vertikal antara pemimpin dengan rakyatnya. Dalam hubungan tersebut terjadi
proses sosial disosiatif karena adanya suatu persaingan demi mencapai tujuan
masing- masing. Hubungan disosiatif tersebut berupa kompetisi personal. Objek
yang diperebutkan oleh kedua belah pihak adalah anak gadis Yoshihide. Alasan
Yoshihide dan Pangeran Besar memperebutkan anak gadis Yoshihide yaitu karena
keduanya sama-sama menyayangi gadis tersebut seperti tampak pada kutipan

berikut.

Kutipan 1

EHRLETOIE. BEFEN, HO—ANBO/NLEEZFDHTXIEDDL )
R[N O TCWEEHETIENWET,
(IRBEZ T4, 1928 : 108)

Tomoshimasu no wa, Yoshihide ga, ano hitorimusume no ko nyobo o
marude ki chiga hi no yo ni kawai ga tsuteita kotodegozaimasu.
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Dikatakan begitu karena Yoshihide sangat menyayangi anak gadis
satu-satunya, yang menjadi pelayan muda Pangeran Besar.

Kutipan 2

TIENWETHE, KEESEFOBREZHEEEIC 2o7-0ik, £<
ZOREE AENOT FATREOE EME LR T o0 T, LT
MCRSCARLET L OIC, AEEHEAI 2 OTRTIZ T ENER A,

(GR)IFEZ M 4E, 1928 @ 106)

Degozaimasukara, ohotonosama ga Yoshihide no musume o o hiki ni
natsuta no wa, matsutaku kono saru o kawaigatsuta, koko onai nojo o
o shobi nasutsutanode, kesshite seken de toyakaku moshimasu yo ni,-
iro 0 o konomi ni natsuta wakede wagozaimasen.

Alasan Pangeran Besar sangat menyayangi anak gadis Yoshihide
adalah karena beliau merasakan cinta kasih dan bakti yang ditunjukan

oleh anak gadis ini dengan cara menyayangi monyetnya, bukan karena
beliau suka perempuan seperti rumor di masyarakat.

Kemudian keduanya juga ingin memiliki anak gadis tersebut di dekat mereka.
Namun karena Pangeran Besar memiliki kuasa yang lebih besar di banding
Yoshihide, sehingga Yosishihide sebagai ayahnya tidak dapat menolak kehendak

Pangeran Besar dan harus merelakan anaknya tinggal jauh darinya di puri

Horikawa.

Kutipan 3

TIEWVWETND, HOBRPKEELOEFN S U T, /I EIc kY F
L7cFEY . RO FIZIRKAR T, YEOMIZEm~HTH, Ho 8->
TIENVEY £ LT,

(GRNBEZ ST 4E, 1928 : 108)

Degozaimasukara, anomusume ga ohotonosama no o koe ga ri de, ko
nyobo ni noborimashita toki mo, roya no kata wa dai fufukude, toza no
ma wa gozen e dete mo, nigariki tsute bakari orimashita.

Karena itulah, pada saat anak gadisnya menjadi pelayan muda karena
dipanggil oleh Pangeran Besar, si ayah merasa tidak senang, hingga
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untuk sementara waktu, meski berada di hadapan Pangeran Besar, dia
selalu menunjukkan wajah yang masam.

Kutipan 4

T5ERFBIIREST, ME2HTNEEOFET &,
M ZEFLOPRE T FFFINWET DL 1T, | EEELRHLLE
FE L,
(GR)IFEZ M 4E, 1928 @ 108)

Suruto Yoshihide wa kashikomatsute, nani o mosu ka to omohimasu to,
“nanitozo watashi no musume oba o sage kudasaimasuru yo ni.” TO
okumenmonaku moshiagemashita.

Dan apa yang dikatakan oleh Yoshihide itu?
“Hamba mohon Pangeran mengembalikan anak gadis saya,” katanya
tanpa merasa takut.

Kutipan 5

[Zid7ebda, | T ESIICME % &, RICEORBENIZ
DTLEOELE, 0O R2EN, fiRNINED ZSWELEL 90,
LBl OTE~NTRET E, RKEHEORSHZZHEICRDIRIE. £0
BN TZATE A ERDNT T2 DTN LD ) TTEWET,

GRNBEZ I 4E, 1928 : 108)

“Sore wa naranu.” To hakidasu yo ni ossharu to, kyii ni sono mama
mitachi ni natsute shimahimashita. Ka yauna koto ga, zengo shi go-ben
mogozaimashitarau ka. Ima ni natsute kangahete mimasu to,
ohotonosama no ryoshii o goran ni naru me wa, sono tsudo ni dandan
to hiyayaka ni natsute irashi tsuta yodegozaimasu.

“Itu tidak bisa,” katanya dengan suara keras, lalu beliau segera
meninggalkan tempat itu.
Hal seperti itu sampai saat ini mungkin telah terjadi empat-lima kali.
Jika dipikir-pikir kembali, pandangan Pangeran Besar terhadap
Yoshihide semakin lama semakin dingin.
Melalui kutipan tersebut diketahui sikap Pangeran Besar semakin dingin terhadap
Yoshihide karena pria itu mencoba meminta kembali anak gadisnya. Dapat

dikatakan bahwa penyebab hubungan disosiatif diantara Yoshihide dan Pangeran

Besar adalah perang dingin memperebutkan anak gadis Yoshihide.
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Sebagai akibat dari kompetisi, Pangeran Besar melakukan tindakan
kontravensi terhadap Yoshihide. la mengorbankan anak gadis Yoshihide untuk di

bakar dalam kereta yang diminta oleh Yoshihide untuk dijadikan contoh neraka.

Kutipan 6

AR T-EBIEOREN, 2O, [kENTV ] & 55SREEEOMH
Sz, ETEEDN BIFAMHDOKEZBRONTRA LR EST=2D
TIE&NWET,

GrIEEZ 4L, 1928 : 120)

Musume o noseta biroge no kuruma ga, kono toki, 'hi o kakei' to iu
ohotonosama no mikoto to tomoni, shitei-tachi ga nageru matsu no hi
0 abite, en en to moeagatsuta nodegozaimasu.

Pada saat itulah terdengar perintah “Bakar!” dari Pangeran Besar dan
kereta yang berisi anak gadis Yoshihide itu mulai berkobar akibat
obor-obor yang dilemparkan oleh para budak.

Kutipan 7

B, KEHEOEZ UL, £<HEAEXAZZLTCETYH, RO %
Him 5 &3 DR IE O 72 0 23S LR 72O 7= OIS FE 2 &)
FH A, BUCRIT. KEBEEDNH OS5 ZF H5F 2 D& E-S-HS ~
TXWET,

GrIBEZ 4L, 1928 @ 122)

Ga, ohotonosama no oboshimeshi shi wa, matsutaku kuruma o yaki
hito o koroshite made mo, byobu no ga o egakau to suru eshi konjo no
kyokuna no o korasu o shinsandatsuta no ni soi gozaimasen. Gen ni
watashi wa, ohotonosama ga o kuchi dzuka-ra-s6 osearu no o
ukagatsuta koto-sa e gozaimasu.

Padahal tujuan Pangeran Besar adalah ingin membuat jera hati
bengkok pelukis yang berniat membuat lukisan neraka pada penyekat
dengan membakar kereta dan membunuh orang. Dan memang, saya
pernah mendengar langsung dari mulut Pangeran Besar tentang
tujuannya itu.
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Dari kutipan tersebut jelas bahwa Pangeran Besar ingin menggagalkan tujuan
Yoshihide supaya pria itu tidak mendapatkan apa yang diinginkannya, baik
lukisan neraka yang sempurna maupun anak gadisnya sendiri. Yoshihide berusaha
membuat lukisan yang begitu sempurna demi memuaskan keinginan Pangeran
Besar dan berpikir bahwa dengan begitu ia akan dapat meminta kembali anak
gadisnya. Namun ia tidak menyangka jika kereta berisi perempuan bangsawan
yang dimintanya kepada Pangeran Besar untuk dibakar ternyata berisi anak

gadisnya sendiri.

3.3.2 Yoshihide dengan Anak Gadis Yoshihide (Asosiatif — Kooperasi)

Hubungan sosial yang terjadi antara Yoshihide dengan Anak Gadisnya adalah
proses asosiatif berupa kooperasi. Karena kedua pihak menjalani hubungan
vertikal sebagai ayah dan anak dengan baik dan sesuai aturan sosial yaitu anak
harus menghormati orang tuanya. Hubungan Yoshihide dengan anak gadisnya

dibuktikan melalui kutipan berikut.

Kutipan 1

EHLETDER. BER, HO—ABO/NLFEEFEDHTREDDL D
WA BN OTCWEETCIINWET,
GR)IBEZ T 4L, 1928 : 108)

Tomashimasu no wa, Yoshihide ga, ano hitorimusume no ko nyobo o
marude ki chiga hi no yo ni kawai ga tsuteita kotodegozaimasu.

Dikatakan begitu karena Yoshihide sangat menyayangi anak gadis
satu-satunya, yang menjadi pelayan muda Pangeran Besar.

Kutipan 2
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MLUABROELYE ), il hOFELBLET L, & ZOHEFOE
HEIZHLERZLEFOR0WHOEN, E8ICITRICE LR LR,
ANTRD ETSDTIINET NS, IO &N ET Tl
FHAD,

(GFINBEZ ST 4E, 1928 : 108)

Nanishiro musume no kirumono toka, kami kazari toka no koto
tomoshimasu to, doko no mitera no kanjin ni mo kisha o shita koto no
nai ano otoko ga, kinsen ni wa sarani oshi ki mo naku, Sei ete yaruto

un fu nodegozaimasukara, uso no yauna ki ga itasude wagozaimasen
ka.

Yoshihide tak pernah memberi sedekah ke kuil. Namun untuk semua

keperluan anak gadisnya, misalnya untuk pakaian atau hiasan rambut,
tanpa sungkan dia akan mengeluarkan uangnya.

Kutipan 3
EHHBIECTCTSNELTH, FHEMEO LN, BFE DR
TA5E2>TED FLIZDIFHETT JWET,
(GRIIBEZ AT 46, 1928 : 110)
Motsutomo sono mikoto wa usodegozaimashite mo, kobon'no no isshin
kara, Yoshihide ga shijii musume no kudaru yo ni Inori tsute

orimashita no wa kakudegozaimasu.

Namun merupakan suatu kebenaran bahwa setiap saat Yoshihide selalu

berdoa agar anaknya itu dikembalikan karena rasa sayangnya.
Kutipan-kutipan tersebut membuktikan bahwa Yoshihide memang benar-benar
menyayangi anak gadisnya. la berusaha membahagiakannya dengan cara
memberikan apapun yang diinginkan putrinya tersebut. Begitu juga dengan
putrinya yang begitu menyayangi Yoshihide sebagai ayahnya. la pun merasa tidak

rela jika ayahnya mengalami masa yang sulit.

Kutipan 4

SHM L FIFE L@, L ESOTKORE LV, HEOOLTTD
SWNWFELER, bOFBoOHEMI, L TENIZHE D T F U,
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GR)IBEZIT4E, 1928 : 108)

Senkoku moshiagemashita tori, musume mo itaritsute ki no yasashi,
shin omohi no on'nadegozaimashitaga, ano otokonoko bon'no wa,
kesshite sore ni mo otorimasumai.

Seperti yang sudah dituturkan, si gadis betul-betul sangat lembut dan
sangat menyayangi orangtuanya.

Kutipan 5

[ZNICEFHERLETE, RBMEITHELZZTET0 T, EO B
RTiEonETRR, | &, BOUS Lt ToTcIENET,
GF)IEEZ I 4E, 1928 @ 105)

“Sore ni ryoshii tomoshimasu to, chichi ga gosetsukan o ukemasu yo
de, domo tada mite wa i raremasenu.” To, omohi kitsuta yo ni mosu
nodegozaimasu.

“Selain itu, jika dia dipanggil dengan nama Yoshihide, rasanya ayah
hamba yang akan menerima siksaan. Jadi, hamba tak bisa tinggal diam,”
kata si gadis, seolah sudah membulatkan tekad.

Kutipan 6

THEXN, THIZOTTH, BOFIEIRBOFNELLNHHENT S
BT WET, BEE ~NFOThLIRR YL, K< EOREIHEA T,
L PEWTEY £ LT,

(GR)IFEZ M 4E, 1928 @ 108)

Suruto mata, sore ni tsukete mo, musume no kata wa chichioya no mi
ga anji rareru sei de mogozaimasu ka, zoshi e shitatsute iru toki nado
wa, yoku uchigi no sode o kande, shi ku naite orimashita.
Melihat hal itu, anak gadisnya yang mungkin khawatir terhadap diri
ayahnya, saat di kamar, sering menangis terisak-isak sambil menggigit
lengan baju dalamnya.

Bahkan Yoshihide berusaha untuk mengambil kembali anak gadisnya dengan

memintanya secara langsung kepada Pangeran Besar, namun gagal. Karena status

Yoshihide yang hanya seorang rakyat biasa sehingga ia tidak dapat menentang
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Pangeran Besar yang merupakan pemimpin. Hal itu tampak pada kutipan di
bawah ini.
Kutipan 7

T 5 ERFBIIREST, MERTnEEOET L&,
M ZEFADIRAZ T FTF T IWET DL 01T, | EEEHRHL I
FE L,

GrIEEZ 4L, 1928 : 108)

Suruto Yoshihide wa kashikomatsute, nani o mosu ka to omohimasu to,
‘nanitozo watashi no musume oba o sage kudasaimasuru yo ni.' To

okumenmonaku moshiagemashita.

Dan apa yang dikatakan oleh Yoshihide itu?
“Hamba mohon Pangeran mengembalikan anak gadis saya,” katanya
tanpa merasa takut.

Sayangnya rasa sayang Yoshihide terhadap putrinya terkalahkan oleh obsesinya
untuk membuat lukisan neraka yang sempurna. Terbukti setelah mendapat tugas
untuk membuat lukisan neraka itu, Yoshihide tidak lagi mengunjungi puri
Pangeran Besar. Yoshihide bahkan membiarkan anak gadisnya terpanggang dalam
kereta yang ia minta pada Pangeran Besar untuk dijadikan contoh lukisan seperti
yang buktikan pada kutipan berikut.
Kutipan 8
HNROFEMPNWSIREH< L nSBHIe T &, 1] 0L A
2R BDEHRTOTIINET NS, AEERbOTIIIEW
A
(GF)IBEZ 2L, 1928 @ 110)
Are hodo no kobon'né ga iza e wo kaku to iu fudan ni narimasu to,
musume no kao o miru ki mo naku naru to mosu node gozaimasukara,
fushigina monode wa gozaimasen ka.
Dan sungguh aneh, meskipun sangat menyayangi anak gadisnya,

begitu mulai mengerjakan lukisannya, Yoshihide tidak lagi mempunyai
keinginan untuk melihat wajah anaknya.
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Kutipan 9

L LEHORFHIT—
BHEDZOROES>X I, 4 THAIIENEE A, BITFms 3 Ho
FFABETHS D & LD BT, kB2 E5 ERIFHC, B2E1ED T,
RWFVTFEI LM LeE, BOAZIENYOIRSZA2 LT, H%E
DS TREZ O B LIk TEY £ L7222, WEIZIRO
= K DWT, IO RBIVET, BokE T KK RAET,
CGREEZ ST 4E, 1928 : 120)

Shikashi oya no Yoshihide wa... Yoshihide no sonotoki no kaotsuki wa,
ima demo watashi wa wasuremasen. Omohazu shirazu kuruma no kata
e kakeyorau to shita ano otoko wa, hi ga moe noboru to dojini, ashi o
tomete, yahari te o sashi shin shita mama, shoku hi hairu bakari no
me-tsuki o shite, sha otsu mu homura kemuri o suu hi tsuke rareta yo
ni nagamete orimashitaga, manshin ni abita hi no hikari de, shiwa
darakena minikui kao wa, hige no saki ma demo yoku miemasu.

Namun, Yoshihide, ayahnya...

Sampai sekarang pun saya tidak lupa wajah Yoshihide saat itu. seolah
tanpa sadar berlari dengan maksud mendekat ke arah kereta,
bersamaan dengan berkobarnya api, dia menghentikan langkahnya.
Dengan tangan tetap terjulur ke depan, dan pandangan mata seolah
menunjukkan keterpesonaan, dia memandang kereta itu seakan-akan

dirinya tersedot oleh asap dan api yang menyelimutinya.
Dan pada akhirnya Yoshihide menyadari kesalahannya, bahwa ia telah membunuh
anak gadisnya sendiri yang sangat ia sayangi demi lukisan neraka tersebut. Untuk
menebus rasa bersalahnya, Yoshihide membunuh dirinya sendiri dengan cara
menggantung diri di kamarnya.
Kutipan 10

ZIHBREDOHIKR LT ROEIT, H DEE DR E T T,

NHATEDTITEINWET, —ABETNLTbD BT, &6 2

L CEZ RN LD DITHEANTRIPDT-DTIINER 9,

CGRNBEZ AT EE, 1928 : 122)

Sore mo byobu no dekiagatsuta tsugi no yoru ni, jibun no heya no hari
e nawa o kakete, kubire shinda nodegozaimasu. Hitorimusume o
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sakidateta ano otoko wa, osoraku ankan to shite ikinagara heru no ni
tahenakatsuta nodegozaimaseu.

Ini terjadi karena sang pelukis menggantung diri dengan sehelai tali
yang dikaitkan pada palang kayu di atap kamarnya pada malam
berikutnya setelah lukisan pada penyekat itu selesai dikerjakannya.
Laki-laki yang ditinggal mati dulu oleh anak gadisnya itu mungkin
tidak bisa mendapatkan ketenangan untuk terus menjalani hidupnya.
3.3.3 Yoshihide dengan Saya (Tidak Ada Hubungan Sosial)
Yoshihide tidak memiliki hubungan sosial apapun dengan tokoh ‘saya’ karena
tidak ada satu kalimatpun yang membuktikan interaksidi antara keduanya. Tokoh
‘saya’ hanya menceritakan tentang Yoshihide menurut pengetahuannya dan juga

berdasarkan cerita yang beredar di masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tokoh saya tidak mengenal Yoshihide secara langsung.

3.34 Pangeran Besar dengan Anak Gadis Yoshihide (Asosiatif —
Akomodasi, Disosiatif - Konflik)

Hubungan sosial yang terjadi antara Pangeran Besar dengan Anak Gadis
Yoshihide adalah proses asosiatif berupa akomodasi. Karena anak gadis
Yoshihide yang bekerja sebagai pelayan muda di puri Pangeran Besar didasari
oleh sikap patuh terhadap norma yang ada. Yaitu rakyat harus mengabdi kepada
rajanya. Hubungan vertikal antara anak gadis Yoshihide dan pangeran besar
sangat nampak karena adanya perbedaan status sosial di antara keduanya.

Dibuktikan pada kutipan berikut.

Kutipan 1
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Z DERKBEROEESIZ X, +HIZ72 D BFHO— NBRB, /NEIc Eo
THEV E LN, ZHUIXAELOBIZITEL o0, BIEOHHIR
T XWELA,

(GRNBEZ I 4E, 1928 : 105)

Sonokoro ohotonosama no oyashiki ni wa, jiigo ni naru Yoshihide no
hitorimusume ga, ko nyobo ni uetsute orimashitaga, koreha mata
uminooya ni wa ni mo tsukanai, aikyo no aru musumedegozaimashita.

Pada masa itu di puri Pangeran Besar, anak gadis satu-satunya
Yoshihide, yang akan berusia lima belas tahun, menjadi pelayan muda
disana.

Pangeran besar sangat menyayangi anak gadis Yoshihide dan menginginkan agar
jla selalu berada di istananya. Bahkan ia sendiri yang meminta anak gadis

Yoshihide untuk menjadi pelayan di istananya.

Kutipan 2

TIEIWETND, HOBRPKEELOEHFN S VT, /I EICEY F
L7l BEROFIIRAR T, YEOMITHEFTI~HTEH, o>
TIEMYEY F LT,

GRIEEZ ST 4L, 1928 : 108)

Degozaimasukara, anomusume ga ohotonosama no o koe ga ri de, ko
nyobo ni noborimashita toki mo, roya no kata wa dai fufukude, toza no
ma wa gozen e dete mo, nigariki tsute bakari orimashita.

Karena itulah, pada saat anak gadisnya menjadi pelayan muda karena
dipanggil oleh Pangeran Besar, si ayah merasa tidak senang, hingga
untuk sementara waktu, meski berada di hadapan Pangeran Besar, dia
selalu menunjukkan wajah yang masam.

Kutipan 3

ZUITE L VKON TOEL WS OIRE | BRI /D7 DIZIXfiED
T WEHA,
GFIBEZIT4E, 1928 : 108)

Sore wa gen yori kidate no yasashi ano musume o, o hiki ni natsuta no
ni wa machigahi gozaimasen.
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Dan memang pada dasarnya beliau begitu memperhatikannya karena
gadis tersebut berhati sangat lembut.

Kutipan 4

TISWETHD, RESENESORZHEEGEEIC o7k, £<
ZOREE AENOT FATREOE EME LR T o0 T, LT
MTRSOARLET I HIC, AEEFAIROTZRTIIT I NEREA,

(GR)IFEZ M 4E, 1928 @ 106)

Degozaimasukara, ohotonosama ga Yoshihide no musume o o hiki ni
natsuta no wa, matsutaku kono saru o kawaigatsuta, koko onai nojo o
o shobi nasutsutanode, kesshite seken de toyakaku moshimasu yo ni,-
iro 0 0 konomi ni natsuta wakede wagozaimasen.

Alasan Pangeran Besar sangat menyayangi anak gadis Yoshihide
adalah karena beliau merasakan cinta kasih dan bakti yang ditunjukan

oleh anak gadis ini dengan cara menyayangi monyetnya, bukan karena
beliau suka perempuan seperti rumor di masyarakat.

Selain itu juga terdapat bukti terjadinya hubungan disosiatif berupa konflik antara
Pangeran Besar dengan Anak Gadis Yoshihide. Beberapa kali disebutkan bahwa

Pangeran Besar marah karena si gadis tidak mau memehuni keinginannya. Namun

tidak disebutkan apa keinginan tersebut.

Kutipan 5

TR E D RRR O B S . FETIRNS KEFEOEEICAE L o7z
ML EREERTHLOLED £7...
(GR)IBEZ TR, 1928 : 108)

Nakaniha jigokuhen no byobu no yurai mo, jitsuwa musume ga
ohotonosama no gyoi ni shitagawanakatsuta karada nado to mosu
mono mo orimasul...

Dan diantaranya ada juga yang mengatakan bahwa asal mula penyekat
berlukiskan neraka pun sebenarnya akibat tidak menurutnya anak gadis
tersebut atas kemauan Pangeran Besar.

Kutipan 6
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CCHED D RICHIVIKREREDNEE ISR LS ELTns oL
D DL BSFPHNILHIBDT. ..
GRINBEZ AT 4R, 1928 @ 115)
...nakagoro kara, nani are wa ohotonosama ga gyoi ni
shitagawaaseyou to shite iratsushi yaru noda to un fu hyoban ga tachi
hajimete...
Kemudian mulai muncul pula kabar angin bahwa itu terjadi karena
Pangeran Besar berusaha membuat gadis itu memenuhi keinginan sang
pangeran.
Konflik terjadi pada suatu malam ketika tokoh ‘saya’ mendengar adanya
pertengkaran di sebuah ruangan di puri Pangeran Besar. Ternyata setelah pintu
secara tidak sengaja terbuka, tampak anak gadis Yoshihide yang keluar sambil
menangis. Namun tidak dijelaskan siapakah orang yang baru saja bertengkar

dengan si gadis dan berjalan menjauh dengan langkah yang kasar. Berikut kutipan

yang menunjukan konflik antara Pangeran Besar dan Anak Gadis Yoshihide.

Kutipan 7

T 5 EIITBLWA2NE, BROTEZ SV E Lc, EDORFF4a0]
CHIR, AELEIROTIESVET,

(GRIBEZ T4, 1928 : 116)
Suruto musume wa kuchibiru o kaminagara, dama tsute kubi o

furimashita. Sono Yoko ga ikanimo mata, kuchioshi sona
nodegozaimasu.

Melihat ini, si gadis mengatupkan bibirnya dan menggelengkan kepala.
Dia lalu menampakkan perasaan kecewa.
Kutipan tersebut membuktikan bahwa si gadis menolak untuk memberitahu
dengan siapa ia bertengkar. Anak gadis Yoshihide tampak ketakutan dan kecewa.

Dengan banyaknya kalimat yang merujuk pada kemarahan Pangeran Besar
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terhadap anak gadis Yoshihide, dan melihat reaksi gadis tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa seorang yang bertengkar dengannya adalah Pangeran Besar
yang merupakan orang terpenting dan dijunjung tinggi di Horikawa sehingga si
gadis tidak dapat melawannya.

Puncak dari konflik vyaitu saat sang Pangeran Besar akhirnya
mengorbankan Anak Gadis Yoshihide untuk dibakar di dalam kereta sebagai
contoh neraka yang diminta oleh ayahnya sendiri yang tampak pada kutipan
berikut.

Kutipan 8

AT B DHD, ZOR;,  RkZETW] LS REBEROME

ST, TN BT LIMAOKREZWOTRL X EOT-D

TITIVWET,

GRINBEZ ST 4R, 1928 @ 120)

Musume o noseta biroge no kuruma ga, kono toki, 'hi o kakei' to iu

hotonosama no mikoto to tomoni, shitei-tachi ga nageru taimatsu no hi

0 abite en en to moeagatsuta nodegozaimasu.

Pada saat itulah terdengar perintah “Bakar!” dari Pangeran Besar dan

kereta yang berisi anak gadis Yoshihide itu mulai berkobar akibat

obor-obor yang dilemparkan oleh para budak.
3.3.5 Pangeran Besardengan Saya (Asosiatif — Kooperasi)
Hubungan sosial yang terjadi antara Pangeran Besar dengan ‘saya’ adalah
hubungan vertikal. Hubungan tersebut adalah hubungan sosial asosiatif berupa
kooperasi. Karena ‘saya’ adalah seorang pelayan yang setia mengabdi pada
Pangeran Besar selama puluhan tahun dan senantiasa berpihak pada pimpinannya

itu. Hal tersebut dibuktikan melalui kutipan.

Kutipan 1
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FCH ZORREIT, KREERICS ZHFREEAH LTED £ L2,
ZITE A~ ORI 2FEC W EMICHEST-FIL, DWE L &)
DIENLTTENVET,

(GR)IBEZ 46, 1928 @ 104)

Nakademo kono watakushi nazo wa, ohotonosama ni mo nijuu nen ki o
hoko moshishite orimashitaga, sorede-Sa €, a NO yauna sugo ji
kenbutsu ni de giitsuta koto wa, tsuizo mata tonakatsuta idegozaimasu.

Dan saya, yang sudah mengabdi kepada Pangeran Besar selama kira-
kira dua puluh tahun, belum pernah melihat lukisan yang
menyeramkan seperti itu.

Selain itu ‘saya’ juga sangat mempercayai dan menjunjung tinggi Pangeran Besar

seperti yang tampak pada kutipan berikut.

Kutipan 2

HFICIZETZ, 22205 L HITF S5O TREEDEINEST & 1k B 4015
FFICHRAEDOE TS NWET ...
GFIFEZ ST 4E, 1928 @ 104)

Nakaniha mata, soko o iroiro to age tsura tsute ohotonosama no o
seiko o shikaotei ya yodai ni kuraberu mono mogozaimasu...

Lebih dari itu, beliau adalah orang yang memiliki jiwa besar dan mulia
hingga memikirkan pula masalah orang kecil.

Kutipan 3

TIENWETHE, KEFENSEFOREZHEEEIC 2o7-0iX, £<
ZOIEERENOI HTREOE EZMEER TS0 T, kLT
MCRSLABRLET LI, AEEEFAIROTRTIEITSNERTA,

(GRNBEZ T 4E, 1928 : 106)

Degozaimasukara, ohotonosama ga Yoshihide no musume o o hiki ni
natsuta no wa, matsutaku kono saru o kawaigatsuta, koko on ai no jo o
o shobi nasutsutanode, kesshite seken de toyakaku moshimasu yo ni,-
iro 0 0 konomi ni natsuta wakede wagozaimasen.

Alasan Pangeran Besar sangat menyayangi anak gadis Yoshihide
adalah karena beliau merasakan cinta kasih dan bakti yang ditunjukan
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oleh anak gadis ini dengan cara menyayangi monyetnya, bukan karena
beliau suka perempuan seperti rumor di masyarakat.

Kutipan 4

FAESDIRMNO R ET &, KBRS BHOIRZEH T T2 672007
DIE, BLIROFD E2RUELZ L6 T, HOX S5 ITHE O
B~ D L VITHEBIZENT, MMOAREBRREIETRL ) L5456
R WHIEBANTE D) TIINET,

GRINBEZ ST 4R, 1928 @ 108)
Watakushidomo no me kara mimasu to, ohotonosama ga Yoshihide no
musume 0 0 sage ni naranakatsuta no wa, matsutaku musume no
Minoue o aware ni oboshimeshi shitakarade, a no yo ni katakuna oya
no soba e yaru yori wa oyashiki ni oite, nani no fujiyii naku kurasa sete
yarau to un fu arigata i o kangahedatsuta yodegozaimasu.
Menurut pandangan kami, mengapa Pangeran Besar tidak mau
melepaskan anak gadis Yoshihide, tampaknya justru karena beliau
sangat mengkhawatirkan diri si gadis sendiri, dan beliau berpikir
bahwa daripada menyerahkannya kepada orang tuanya yang begitu

keras kepala, lebih baik merawatnya di puri, membiarkannya hidup di
istana dalam kondisi yang tak kurang suatu apa.

Kutipan-kutipan tersebut membuktikan bahwa selain senang memuji Pangeran
Besar, ‘saya’ juga bersikeras menyangkal pikiran buruk orang-orang terhadap

Pangeran Besar, dan berusaha menjelaskan sisi baiknya, meskipun ‘saya’ sendiri

tidak mengetahui kebenarannya secara pasti.

3.3.6 Anak Gadis Yoshihide dengan Saya (Asosiatif — Kooperasi)
Hubungan sosial yang terjadi antara Anak Gadis Yoshihide dengan ‘saya’ adalah
proses asosiatif berupa kooperasi. Karena keduanya sama-sama pelayan yang

bekerja untuk Pangeran Besar.

Kutipan 1
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T TRITEEZ NS ORNS, IBOE~O%22075 X512 L T, 4
i T#ECd) L/ hFETERE L,

K

(GF)NFEZ ST 2L, 1928 - 116)

Sokode watashi wa mi o ka menagara, musume no mimi e kuchi o
tsukeru yo ni shite, kondo wa “daredesu’ to kogoe de tazunemashita.

Maka, sambil berjongkok dan mendekatkan mulut saya pada
telinganya, Kali ini saya bertanya dengan suara perlahan.

Kutipan 2

[ ) EFERAEIRD &0 LHEDZ RS LS HLE L
CGRINBEZ ST 4E, 1928 : 116)

“mo zoshi e okaerinasai” to dekiru take yasashiku moshimashita.

“Segeralah kamu kembali ke kamar,” kata saya, sedapat mungkin

bersuara lembut.
Kutipan tersebut membuktikan bahwa ‘saya’ berusaha bersikap lembut terhadap si
gadis. ‘saya’ tidak memiliki tujuan yang buruk terhadap anak gadis Yoshihide
serta tidak terjadi konflik diantara keduanya. Seperti halnya orang-orang yang
mengenal anak gadis Yoshihide, ‘saya’ pun menyukai watak lembut si gadis.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan keduanya merupakan hubungan
yang kooperatif demi menjalankan tugas masing-masing sebagai pelayan yang

mengabdi pada Pangeran Besar.



BAB 4
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka
dapat ditarik simpulan bahwa dalam cerpen Jigoku Hen karya Akutagawa
Ryunosuke terdapat hubungan sosial antartokoh yang terjalin secara kompleks.
Hubungan sosial antratokoh tersebut turut dipengaruhi oleh unsur penokohan dan
latar sosial. Hubungan sosial antartokoh dalam cerpen Jigoku Hen yaitu sebagai

berikut.

Pertama, hubungan Yoshihide dengan Pangeran Besar adalah hubungan
sosial disosiatif yaitu hubungan yang menuju ke arah negatif. Hubungan tersebut
berupa kompetisi karena kedua belah pihak bersaing memperebutkan suatu objek
demi kepentingan masing-masing. Objek yang diperebutkan yaitu Anak Gadis
Yoshihide. Alasan terjadinya kompetisi yaitu karena Yoshihide dan Pangeran
Besar sama-sama menyayangi Anak Gadis Yoshihide, namun hanya ingin
memilikinya sendiri. Yoshihide merasa tidak senang karena Pangeran Besar
merebut anak gadisnya dan mempekerjakannya sebagai pelayan di purinya.
Sedangkan Pangeran Besar tidak senang melihat anak gadis Yoshihide hidup
bersama ayahnya yang di kenal buruk di mata masyarakat. Karena adanya
perbedaan status sosial antara Yoshihide sebagai rakyat biasa dan Pangeran Besar
sebagai kaum bangsawan, maka Yoshide tidak dapat merebut anak gadisnya
dengan mudah. Yoshihide menggunakan keahliannya dalam hal melukis untuk

mendapatkan kembali anak gadisnya. Namun Pangeran Besar yang tidak mau
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mengalah menyebabkan terjadinya kontravensi yaitu tindakan yang dilakukan
untuk menghalangi Yoshihide agar tidak bisa mendapatkan apa yang menjadi

tujuannya.

Kedua, hubungan Yoshihide dengan Anak Gadisnya adalah hubungan
sosial asosiatif karena hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang positif.
Hubungan asosiatif tersebut berbentuk kooperasi yaitu menjalankan hubungan
dengan tujuan yang sama tanpa merugikan satu sama lain. Tujuan dari hubungan
Yoshihide dengan anaknya vyaitu saling menyayangi antara ayah dan anak.
Yoshihide berusaha merebut kembali anak gadisnya dari Pangeran Besar dengan
menukarnya dengan lukisan neraka. Karena itu ia berusaha membuat lukisan yang
sempurna dengan meminta contoh kereta berisi wanita bangsawan yang dibakar
secara nyata. Namun pada saat peristiwa pembakaran kereta tanpa disadari
Yoshihide tega membiarkan anaknya tewas. Hal itu disebabkan obsesi Yoshihide
dalam membuat lukisan yang sempurna tanpa disadari telah mengalahkan rasa
sayang terhadap anak gadisnya. Namun setelah lukisan neraka yang ia buat telah
selesai, Yoshihide baru menyadari kesalahan dan kegagalanya. la kemudian

menebusnya dengan cara bunuh diri.

Ketiga, Yoshihide dengan ‘saya’ tidak menunjukan adanya hubungan
sosial. Syarat hubungan sosial yaitu adanya interaksi dari dua pihak. Sedangkan
dalam cerita, meskipun ‘saya’ berperan sebagai narator yang menceritakan kisah
Yoshihide namun tidak dipaparkan sama sekali adanya interaksi sosial antara

Yoshihide dengan ‘saya’ dan tidak disebutkan juga hubungan antara keduanya.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Yoshihide dengan ‘saya’ tidak memiliki

hubungan sosial.

Keempat, hubungan Pangeran Besar dengan Anak Gadis Yoshihide adalah
hubungan sosial asosiatif berupa akomodasi dan menjelang akhir cerita terjadi
hubungan disosiatif berupa konflik. Akomodasi karena dalam hubungan baik yang
terjalin diantara Pangeran Besar dengan anak gadis Yoshihide terdapat unsur
keterpaksaan yaitu hubungan tersebut didasari oleh adanya perbedaan status sosial
yang mengharuskan anak gadis Yoshihide sebagai seorang hamba bekerja menjadi
pelayan Pangeran Besar sebagai kaum bangsawan. Hubungan tersebut pada
awalnya berjalan dengan baik namun menjelang akhir cerita terjadi konflik yang
merupakan salah satu bentuk hubungan sosial disosiatif yang disebabkan oleh
kemarahan Pangeran Besar terhadap anak gadis Yoshihide. Alasan Pangeran
Besar marah pada anak gadis Yoshihide yaitu karena si gadis mulai tidak patuh

terhadapnya.

Kelima, hubungan Pangeran Besar dengan ‘saya’ adalah hubungan sosial
asosiatif karena hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang positif.
Hubungan asosiatif tersebut yaitu kooperasi atau kerja sama. Keduanya sama-
sama menjalankan tugas sebagai Pangeran Besar dan ‘saya’ sebagai pelayan.
‘saya’ sebagai pelayan sangat setia dan percaya sepenuhnya terhadap Pangeran
Besar. Hal tersebut turut dipengaruhi oleh karakter tokoh saya yang setia sehingga
walaupun terdapat perbedaan sosial diantara keduanya, namun saya tidak
mengeluh sama sekali dan tetap meninggikan Pangeran Besar sebagai

pemimpinnya.
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Keenam, hubungan Anak Gadis Yoshihide dengan ‘saya’ merupakan
hubungan sosial asosiatif berupa kooperasi karena keduanya sama-sama menjadi
pelayan di puri dan sama-sama patuh terhadap Pangeran Besar. Hubungan antara
anak gadis Yoshihide dengan ‘saya’ tidak begitu banyak dipaparkan namun cukup
jelas karena tidak ada maksud buruk diantara keduanya maka dapat disimpulkan

bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan yang asosiatif.



71

DAFTAR PUSTAKA

Agustin, Yoelia. 2012. Refleksi Hubungan Sosial Antartokoh dalam Novel
‘Padang Bulan’ karya Andrea Hirata.
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/ibs/article/view/205/159  (diakses
pada 27 Juni 2016)

Astriani, Myke Ananda. 2014. Motif Tindakan Bunuh Diri Tokoh Yoshihide
dalam Cerpen Jigokuhen: Pendekatan Psikologi Humanistik.
http://etd.repository.ugm.ac.id/index.php?act=view&buku_id=75886&
mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&typ=html (diakses pada
12 Juli 2016)

Benedict, Ruth. 1982. Pedang Samurai dan Bunga Seruni Pola-Pola Kebudayaan
Jepang. Diterjemahkan oleh: Pamudji. Jakarta: Sinar Harapan.

Faruk. 2010. Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Kurniawan, Heru. 2012. Teori, Metode, dan Aplikasi Sosiologi Sastra.
Yogyakarta: Graha limu.

Nakane, Chie. 1997. Japanese Society. London: Weidenfeld & Nicolson.

Narwoko, J. Dwi dan Bagong Suyanto. 2007. Sosiologi: Teks Pengantar dan
Terapan. Jakarta: Kencana.

Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press.

Purba, Siska Margaret. 2010. Analisis Hubungan Manusia dalam Cerpen
‘Imogayu’ Karya Akutagawa Ryunosuke.
http://repository.usu.ac.id/xmlui/handle/123456789/18946?show=full
(diakses pada 30 Juni 2016)

Ratna, Nyoman Kutha. 2008. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Ryunosuke, Akutagawa. 1928. Akutagawa Ryunosuke Shu.
https://archive.org/details/ak utagawaryunosuOOakut (diakses pada 30
September 2016)

Ryunosuke, Akutagawa. 2013. Lukisan Neraka. Diterjemahkan oleh: Jonjon
Johana. Tangerang: Kansha Publishing.

Sahrirrahman, Nurdiana. 2012. Kepribadian Tokoh Yoshihide dalam Cerita
Pendek Jigoku Hen karya Ryuunosuke  Akutagawa.


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/ibs/article/view/205/159
http://etd.repository.ugm.ac.id/index.php?act=view&buku_id=75886&mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&typ=html
http://etd.repository.ugm.ac.id/index.php?act=view&buku_id=75886&mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail&typ=html
http://repository.usu.ac.id/xmlui/handle/123456789/18946?show=full

72

http://jurnal.unpad.ac.id/ejournal/article/view/935/977 (diakses pada
30 Juni 2016)


http://jurnal.unpad.ac.id/ejournal/article/view/935/977

73

HE
AL DT =~ IIINEEZ I DF N THIRZED & S B/ INRIC & 5
N DH OHZBIBIRONTETH 5, THIRRZED (2 25 N ORIOFERHIBIFRA
BHLASTAVMEDT, RELIEMEERLDH L LEALNL, ZOT—<

ZIE AT,

AR SLOWFED B BNIIRNFEZ S 3Tz THSED & 5 SR/ i
b2 NOMOHZBIBREHHT 5720 Th 5, T OEIERZ T 57
OIT, EFTHEDAE BRI OB & CFO/ERF ENb 0T e —F a2 ffioT,
SHIZ, EHIIMEERELDTNT L7202, HENRFEEZE T, ZOMISEE
FFOFEY [TF—~)  Tuvb) o TAB) o MW . TRRE & 1B

TH %,

Kig LT, b -EimI =MoL » 54557, £&1X Nurgiyantoro
@ [Teori Pengkajian FiksiJ & 9 RIZH HHEE . Narwoko & Suyanto
@ [Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan] & 9 A2 5t H9MH A AEH

O & Faruk @ [Pengantar Sosiologi Sastrall &9 AKiZ&H 5 Swingewood
DL FOHEFZOT T a—F ffioT-, 1EFNOSERNIA v X —F% v 1\753%{%

Sy AW

K SCTORPIOMIFEDE ST THIRE] OREER IR A TH
Do RKEWRBROMHIX 77—~ . [Ty by o TA®) | TP .
[RE] & TEE Z25te, THORRZE] oE/T—~<id [FEBER e 2 1ES

7O DHFEDORBEBI S ThHDH, ¥~ FT—DT—< & LTI [RE & RO 0%



74

Bl Thd, [HIRE] &5 iR/ ISE, SERER MR Dfa 2AF 2 B Bles
FFoTWie TRF] LW FEARZFHEST-DTHD, Z OEMNLONEND,
TEANRTHR-OBEREIZL NS ZENGND, o7 vy MIFHETH %,

T, ARG B ETER RO Ty FEIRICEN NS TH D,

KimLTlE, EARELE=ZANOREERY EF 5, TRF] Lo EAR
I% TAntagonist] TdH D, ZDENADHAKITONHITFE L B FIETHE S
nNTnd, ZOAM=UDTry kb, TRFH] T, BARATHY, AxIC
BTN W) Z e nnd, —F, TRFE] ITRCTEWT 5B ELR->T
Wb, H-Om&EE TKEBK Thd, Ah—VU—=056, ZOHEE
[Protagonist] &WHEEIZMSTNDZ ENnnd, TRER OMRKITE

BT B S TWnWd, LT, ZORKIEKE VR TH D,

BoOmET TRFBOWR) Tho, ZORMINETIE, [RFEOR] ©
PERE D33 HTH) & BIRICHEE STz, TRFOIR] ZRVIERZFF > TV 7o
T, Nx Bz THEoIz, H_0lkld TR Tho, [F) oMkiIdE
DIZ-ZVHHA SRR, A b=V —D7my bbb, [F) ORENT TR
BRI WCBALTWDAANTHD Z e ghd, o, ZOEMmENHTIE, [FA b

F L —H—L L TCO&EELZE->TUW-,

[HRAE] OREITBARICH D, BARMIZIZ, SOOI BREET 5,
Zhud TR . TRFBOERE] & [HMOEF Thod, RMORREL
IR S £ TTH Y, IEMIZIE, BREFDOHERORTHD, £ LT, [HE
Bl OZRRREILE IR & SEEPERO [#] 0 th2 B il B DE 013 2

213 THIRAE ] OBl — AFOBR TH S,



75

wix, FRNBEZ I SE N THIRRA D & S B/ NSO AR BRI 2 2R &
it Liztk, FEHD THIRE] O\ OB OHRBIRE MRt L7z, Ao

F2 BIBIFRZ AT L 72 RERIZLUT O X o lRa iz,

1. TR & TRERE] OMOSBELRIL [Diosiatif] &5 BALRD
Kompetisi] THD, £L T, [RE#E (T TRF] (T [Kontravensi]
YD,

2. [BRF & TR OfSMBIRIT Thsosiatif] EWHBERTH D, i
X [Kooperasi] TH 5D,

3. TEFH| & TR IIHEMBEROKELE FR Lieholz, ZOBHIL,
CNIFEEEE L OMEEADR R 2T ThH D,

4. TREHR) & TRFDIR) Of=BMRIT TAsosiatif)] @ [Akomodasi|
VOB THD, FLT, A=V —0KbYiZiZ, ZAOM®D
BROFEENZED > T LE o7, £NUE [Diosiatif] @ [Konflik| &
W9 EARBMRIZ o 72,

5. KRBkl & TR O BEfRIT [Asosiatif] ThH D, ZiE
[Kooperasi] T 5,

6. TRFOW] & TF] OERRELRIL TAsosiatif] TH D, £l

[Kooperasi] T& 5,

[HIFRZE] 2t 9% & 2 OFEMR/INHO T TIE A ORI H= 0 BIFR
WD &) ZENGyD, £ LT, F/IICH 2 NOF ORI b2
HDOA L=V —DMHBEDETHD, TOHRIBERIZZSOAREN RN

WB R, ThuE Ao & THEam@E) ohd,



LAMPIRAN



" - (got)
L .
Y ooyt .
T e s w L] ) g 01
. T 2 o et )
e - L L q TN 5 s il S _wa s .
e S L e e S e ? LAl el @
¢ Sw 378 M o I I AN S s
723G e S e 5 N B LA
o e B 35 oy o c N q R %
5 o oF a8 2 L T i 9 d ¢ 1T 2 2. Yo <Mt} G ot 2 s n T R 2=
L2 B 3 303 1 dum 7 e G0 gy s g% - gh g ° S 54
e e v, o A n Ea B Of o+ et g0 e =z oo o3 3* B U A T B
TR Ay % e 01 T i e B Meaggtnad a2 T im o
o, @ 2l o o i LA O YHMane 3w 30 Y g P15 e
b = E i 3 A EY, == > 7y o 8& = X AN 2 v A s : 3 N 32X
EEEETAREKE iy ETLER: S ST IR RE SR Ru il -
@ oMl Y T R 2 M . M. s wg.__,wﬁ i B ot q sl ¥ ax iy m
b r £ 3 Hiw 2 2w ¢ M A4 F > oo x Siwlh L, T NELE 2
i B ek 3 ok S A e el o s W, 38 =HEd0y 1
o Lo s ok Mw,w.ﬁ*amw = S FEH T DI o @ MR it +,_> o, 9:@ @\“ :
o Aot B O3 o3 F23%h 3 o wdwu:m .w wﬂ;am 2§ J = 2 a0 nwm w I T
A = 2wl T o . - gk R~ 2% 2 gT1 < 2 gh RS .ﬂuﬂaf‘«. 2
EEE R b g i e T ot TR
. . L 4 _ Hifk % s i® D NThEY o @ :
o N el % A T 2 o oG o @l kN
a“ ¥ U 5 4 = 5 2 2 =ziH W mﬁ M g 3 Sy
- 05 o s -., o @ o . 4 s 1 ...J. S ﬁ‘. 1 &Y
P2x .w.ﬁm uam m.amﬁeﬁ\maﬁ Tir \m 1% 2 @ 25% v 2
e n ! NG L = m_ mﬁﬁ@ 2 e SNE L
P T <! 23 x v o3 5 e H o, = Nr,.,v. & ‘@
oo 3 mmﬁ oty & P oo 20 M 5 48 q 3 N el
2 e SR S5 skl CH Ty !
R o Py 2«7 % z z o T L Gy
DR TS A R _T#p_mi% I 71 SIS EHE
. mat Eatae B2yl a s Ty o 8
W@ i b ek : 3
PR Weg 2 HERE A d
2 I h_ﬁw,w_..q “9F 93¢ * ES w? Ay £ oq s &
%0 e Y e T
¢ .mw.ﬂsmw N %wm ‘@ Mﬂ il gD _”m Mﬁﬁ..r.
3 &7 s e e T T Em % 3
" adt 2 Bt 2 Eol e Lo s s
% o 6 usu Rmmwf mwn z B sm,.w“_m W.ﬁ 5 w rﬂ 12
- & =3 ! ~ 'y ..W,-l 7 & LS U) = \.!..
3% e 308 339
g Halll o 5% A s ymy s 4
272 I SO hel o iy X %S a 2 fﬂ?: e
o - st g SRS, BEL L
23 R %) : G = % 4 vt @
T R ¥y aim.az 2 o & 0
ol .-__ﬁ o4 o e m...@.;.m. = E1 1y B Y| =
B GihIn SnEE o oo Zuaarl TR
e . X 2 131 8% w_mw > gl 937 2igfe 2 ¢ @
s Sl e = bt e o
L \Ww. e mww_mﬁ ¥ @ 2 Tt W. e »L \%_W G i e v 5y =y A..._‘mu
M..\ . A @ waﬁ vy @ 1 = G > 2 K ) \._,\w %
| Gl Pl SEE G it . B PR
: Z o TE I D s sy A . .ﬁkuﬂ Il 2 M3 el e ok
W.ﬁw mm .w S 2 JT wﬁmm o w“sﬁa.m_a.ﬁ S 3 Y o o ,.w.m_ &
s < Z A g SF = T el th
B gl oY Y 4 e et G G e P
z BMI— a7 287 Geam =t o 2N T a4 % Lo 2
up @ Py ) N v B T EYE S, v D) ~ = o 3 A Ty o
® ¥ 23 R e X3 TR o
Lo T R F e _ T ol i
M..m & A%*_ e T @ a3 7 1 % 2 3..& o \m M\ ')
Wi T % waa T L0 RS . Y <t i 22
ki L g i . o =
‘. 2 & 2 ¥ -
Q W 2 7 2%
@ 3 DA
W D) Y

(W o =)




)

¢

2 oL ] vf.‘ a‘af«!"\' ,J “
RAMLEP WL s i WRA L~ T 2T = s
Sl Ay me S8 B o A e
ERTR M A SRS ERY RORE S M D I LR
. T 80
B : e T EROF L LTER
T i 5 &1
g 250 UH R BA ME
=
; ﬁpﬁh%&%#é
o "—‘Q-"‘)‘_V 5. . S K‘%
WOEEVE S Ao H R d P , *vr—Lanw“'%d-“é! &=
e 3 = ": v -"'{‘-?r 1 AT -
Bk fiheQy” B i @S BRI AID 02 Q00
AR e , £res o © el " o “ H;'N
poRheTE den B ED D 25 AD A §on U T e DY —u-% ]
£y ‘3 R ey U gl B . $ia2) 1% g 1N
SR | QEE S ha” e = R SO RV IS FPS P Te Fs-uv-.; ‘(\*‘w
P 3 Al A ) S mz and L
QR U S AT PR S pesR® RUE *1—v TEEaE X
a2 &8
%a#ﬁmu—bwwliw M+“' E*:;és-usﬁ.sv-e
» Bl obas R
CEIAY P ud u” "’“Qﬁ’a:wxs_ﬁ-u VOMRRWUY &
) . s Aol T !
BEdn i 22 QMY T A W] Ledu ey | DU AH »_-.-..:A-lt:ompwuau_,Hmw S R
= RS i e W ” 5 P R N ~
SR LD M MRS EEERG | 5° WeweEYs (" RO H 0nBE oy | RPN Lme 4
=5 w f ol o 28 B
B USOVQL R (SASETRAVE Ly Tawgl
S & ] 1L T A Sveus o
TmeRag S Y =4 B8 2 0 Rm vRne® |
@ ey i = et e 2
CR TG = BEG ¢ SeR Haf RQEUTERRS B PLLS
Aas ] . =0
BTN T T R DT K B pp‘uw—\m,‘n P
rou %o oo ALY
WO R EER T YR O 3"5‘@9'«-(-—3-")'*—\:
#el | U [
A RE R i SRS S
= %2 5 o i
QE AL 2y RN F
.::1!.’-‘(.‘*‘.#( [}
SR »REEOE
SDIF wraT s . i _ q_;é-w,dut::
2 LoD = J LA QNN S w Tt SRE RS
Ady -
SRl R ;

AT

frd
iz

L
D T’ VRO NTEQR | 2EEAN
N E Lt
"“"“ O R z% Qe QY | BEEARLS
=dea 8o D M2 kS wie A s Aus e
5 ‘*”\M'u (E% TRAF Rt reESeRRuns0og | w0 d”
L 1A
E
oR(r we A | e oy o s
DR e
T RIEIR
S K VR muR T
HYRET @ RN Bt SN
il e iy
= R J@l?““( 2 E- a0 L VES
PN . ] s <o i
Y F AN NITHENEE = RN
wlat i
HOW D AN L A SPERAE 3

Fek s Bt
'C

Lo IS DAPA RS

o fy

&
il

3 Bl 3 o

i

¢107)

(106G)




S LT R 268 ¥ X \ o A 3if e
o ) Al oz 6 R T 27 : .
i mu . - o £ 3 @ o o T T [ @ o Y S S T
e - ) S DI . M oSEx Qo T i 2% gl o i
e T MR T 0 e 36 DGy ek A0
o 323 & Y %o Sk 2 ot . R
el o g L0 Ak Y G TAM £ o ) By 0 . Bl &Y Tk
b5 B > oo T S B S A AR e - £ Yo o
l._ﬂ_ Qﬁ_ i 2 % 1k it i =t 2 1 «vﬁ N b @M S Gy ana g L aRMZE
i L S oo < 18 all o oW B LR 2 by . % A
e =+ o E £ CREER G ¢ 0 FOR ¥ OEMELN o S S T
. 25 ¥ A% Nl o AR s SIS I el ¢ E
Cam o, g S5y el 22 £1 3. 22D wS T 3 4 % JiEeth
gar q o osute e :w PA e R A e (4 R @ 3 U
el R o P 1 IS S = I B < b ¥
i T2 T nIE I oGhy .0 ¢ ok RYE 4
“% 3@ o S e el wmwﬂ Zih s
B = uAMw SR e e o
& L D T i z
] B, toncrocg:ac Bl 3
¢ o Rl E e SRR el =
LU I T2 % @ Tau £ AT K <
" = e e R o N G B o >
£ % RO
o £ o % T 0 256 sl L.
s Y S i e 1., die
oz 2 S 23k e oo oty 7y e %~
R q s = Mo * et
ma.‘m.* 5 i p 5 5wk g3 s .W.. ¥ §lf
@ 2 3 i g TR ) 2
e ¥ ¢ 3 $1inme 1 5
i oo 5 23 gty 2 cas
S 2 1 i Nl s 0 g & 31
I - 2 5% 2hy oY 2 1y ,ﬁﬁ_f
2 _ 2t Dol 1 20 1% e
o & 2, e 34 el e e g
B 1 U 20 »,w i P e v
e = < % o e B s Fimel
¢ 2 nﬂ W.w.._.m mHm . v/ wwﬁ S @ i LN\..; -...“ .w..ﬂ_
= =¥ b B 1] TR q Aal Te e Bd - w.w._. e
o 2 e 5% % 1 c§% o) DE o
— = : = BN vz a R = 2
o 1 G RIW FIE 2.0 :
@ ik & 2 Laln & E=
= cHE & ap 5 %% A A S
2 LA T _ Bt 2 a T 0 AL 9
i 7 @uum,m“ RS- ot o Mu« NM.$ T oA o,
2 VA I A = 3 % X g imc %Al £
‘ FEE G ¥ o 4 Toh & slue o2 AR
. e ta Lo z B 2 U eTIHEE 0 & ¥
3 T4 e T £ x e Fo= £ i il
: £% %2> 2ty i £
14 T . o1 o oo 17} ol 2 2
o 1 EEE %o " 4 i Aol peti e
1 5w 2 1 o W @ T Colam 1,80 v 5 T2
i X i m @ oI 5 ¢ Mo 2
& o 10 @ nT ey I 2% 1
e i ¥ o oYK @ T b .
SRR S @ S & 9% 1 ‘a z
At o 93 £ YE A e N &
@ YEEG T U W e a1 w £ 4 i 1
2 . . N ¥ W v oM o T I’ ¥ @ X
AF W o R L] g ATHE % T = el @ SRS S
4 i1 o . 23 % 7% ) a8 od S
— — = . ¢ 9 2 ¢ 3 £k 1 LI oo~




ek 2 @ b, 41 & oL o i >
ey ) Sl R @ e ) vk &
M.wwh @ m SO et i T . E o e P S ) W \n“w
S LN % L o a7 % ol agl S E g
iy o L K1 2 @ &2 2 ¢ R w7 g # FIT
L @ % E UL N Y ¢, o xR F 18 5 b
o o o Tl B @ ( %3eif.idl o 2 0 2 @& 2 o R A £ Ay
. ﬁ@ 3 ar & quvm.@."ﬂ m_h\- H»MWH = mnu...n W\rﬂmﬁ. 5y n She 2ty PRI .H. Y aY
\Wa_m. SR Hi9 2 Nl ka3 @ Y £ q Gl o 3 S
A 2 E A YE T - o X 402 27 T e W iy
o o 17 Miagih X7, £ 8 2 p o wRAy e o< i 3 e
S ey T o SRR T 9 3 3wy U N7 oS - ¥ ¢ = - 1t 5
_w * @ Mam o5 70 o b Eh ok BH T R N 1 sk X @ . b u..w
um e 1 o..\w = & / 5 £ 1 ) % DA
TR et ) Fald % ot A N 2
L 4 lM. .JU‘ 0 2 all 2 2 ﬂ_plx.&g__
11,01 - o ssiy A 5oL
e E oD < ein il = 9ar, 2D 2 G DB
2ai® ¢ xug A7 Iy . HARSEE L y JEAE
G U o ERell 2 - M iy = S 2 T immw o B35S o wu_‘mu. w =
SR R AL B RO

@ 7 f B £ A ¢ =
gk AT P b 7
15 e 0 i €' Wl =

o
4
42

A
e

QAR

™
A
e

EREY R AL R ! 28 e
F y

-

W Tl
&3
i

& > c 2 ]
G e o ¥ e X b4 TSRO « 7 1
5 arey A% Do 2
o~z w3l T el B Db S ¢
PRAm o ¥ AR 4 u._m % 7 2 T #m_m_
NI 241 sS4 s i @ T o ¥
- e e ; g = * Zz L 4 g
o Sl il » A A o = i
U L 04 i} uu«.
R e 7 K e of B ML e
6, w w < 1= c o 3 D
o S 3K B ) 2 <t} 22, 27
o 4 = A ..% 2 ? 2, L & 1 m.
S R | > % N S Y
=9 2 - ? : £ o " n ¥om g AR
2 H G o 5 7 b ¢ Sy e e w,_lm,_\w .h_‘ A m ob
T ORI F . @ %W . i m. 3 @ w..u. 5 Ll ¥ o ;\s 12 T
FAY  qfl U2 2T w SR 0w §H 3ok Tome® leg 08
B a % MR T Gk 1 AF kg A wllh 2 @ 3 Sl 2 L
* ¢HhiM . B 2 N 99 ce e 2@ ¥ P T G
L R T T W7 re S A S
qe 5 %Y e e il 7 X = S 7 @ S
SR 0 UTH O£ o« d u.ur+ = — o oy 236
@ i & ek ke B o S
T 2 AT » o

2 Wy adue S M B e )
50N ADE @ - EoToo ok M‘wﬁ ® Iall 2 3,
i R R BE ~ g e N
8 St TS i 2ol e ¥ X
3t nT T ;e e sy Yig S R
PoSo¥EE 602 2 2 302 M.ﬁ_@xx 2 .w.
g% cfd e 30 Cula = 9 1
cfgs # o % FaY Y% o v.uh ,._mw‘”
maw.m.vmwﬁo,a@___.wu S o
WIVRRE Ly £ 2. R W ¢ T
o e LT g .
s il oo sl hom g %o e i
e A F e Zall 04U 33
I B A KL .
9. & % ¢ 23fl . Woo Ly :
@ N @ 7 26 B S e 3 W«_w 3 :
W osn 2k [ ¢ @R b S 2 20 0 -
v oA Falralll AT X 3 LR S J«a%_.w,_g w g
IR Y e A B , . g T =
o1 @ R I s 1A = : Yt 2
AEh X & 4 2 £V UM _t..-.m 5 Eoa 2 d s & =
I Dl N 4 077 % Uy o

44 b )




2 3
""‘*i"ﬁf»‘v-: R
Pa14d & -‘!'AE':
= L t*‘-—‘"“ 1meru-§' a2

03403

N

g ;

"ﬁ C NAJJC‘V ISR URAR T TN

e
SRR Qe Ja

535N

Wi
S o
v

Hi‘\{\\”

4 -n.{'l = digde Ay °

) T AR

PR
SN S A AR VR TR TR TR

i

N ]
TR a2 G ET
AR

-
A S PR

ke

§ e
Haome MR HES LA AT

Riapdyfy 4oatda e 57
—qx(‘:s(\ <

WAl
52 =y

+ o) A | i) E
SR @ U oS Eim (%‘a‘-w—i_
: lr
SRS Y S 2R 2O o W®4
=X e . san iF N S N O R B el "y

EENRONLI S TR A B i’:’,

LS
O e
Sy Ra iR lmE

R TR T OIS

"33 -

sl
-

]:Mum\:i'f- 227 aup k\'"‘\f\“"rf,o

:,:n e

3o (cﬂ
mu\m

. Sl p R e o
‘ Al wwci 4
* ’

Qg a5 LR
i fio WA IR VR TR 5 LN

(113

A b L Y Af_‘: & o * & wir
HTFORVLECQET R0 EAY | QU CIESER NI ME s g FHae
rdhasy " Ahenoiy et
BORRDH D L AN sy ’-*:—A\Jvor{e onEEr an s wo (B
Ny e < e wy | v p s gEe Ao P : P P
oo B punberu E¥uac® | Eolin Hubkoloosnop Ball | op RAHOU W IR (W P
e MR uh w3 Fo 50 11’@ 0 -i.L' At
Sas S R OR ﬁi&'ﬁ'*-\w-*-@“ BIELIHE [ ELHEIRRSL O -dw" HOAIPRUQN Y L
i P ] S
- wme 3 D 257 B uhi L my AT R AR ‘ 5
Sy \er{, A vm&v
DSpgiaauaRRuE L pay REFU A8 .u_,‘-,m-w »x'»,
e L P P
b ?:-i—’m‘l'w—\l’ R HE QM -\Q#\UJA—\JH?}J
Eelvn P _w-xe ~w<-
= .:~J he\‘-ﬂ" PR 8 S O P 3 v :;;.u,,sv
) ES P f
- P &@JP&JMMV Db VRS B *p—emwh er
o o e TR D Vagva B
e 5 AT RS HE ORI B Er“aﬂzﬁ o E o acnavikaiuEag
Bl . L 4 ] # -
EorVQw R Houws0 u%(\u@p‘u nﬁ:pva-d;{bmmp,pu‘w;m«m“’ ¢ 4w Qs D R
T b3 ”__g-’w' v ey iuuw £ VU e
¥ LS SRATELSECEN RO ,»,Jl-hno"-u%i_ma 1a0° E‘m\‘-rﬁ—v-‘-u—mw—yQ
TN Sy N0
Ry e a7 BB ey | volosuRacmivotiua ot *:ti“’ " 01‘\-1\;4*1::1-»—J«L-v 1
Snz - e , S3Ho uy ot nid L g 85
S e = AR psdn w.ﬂg d.qL. ISR VBB Sl (=S s b ag ._)run‘l.;‘q-.\-giv—u BRHy L
ok 2% S & e ol
bJL*’Q‘i'E:EEN"-'%:‘-QbP v'Gv-G'{‘sm "“‘" -'*-“AJ-’:L-)'-,I'Q.RH»{\J',R»Q;R.@*«#J 5 BE Q ~—( an\J R AR D
24 A ~ i 1...: P o £ & pnih o lu A ,__/_z-
ol —’}J—)m::w-hu LR “(»"S‘ﬂ@ %) F;-:Iv;‘z:.‘-\m&n—v’t': G‘l“ ra“‘e*‘ R YT H~ ﬁ(-nﬂ(\“&:ozn
s_:g':s = A '&\4-3 5y wl A PIECEY kS
AR UL ."Ub%‘”ﬁ-—)kﬁli‘ R T AT MOV E S = QR p""’]ﬁ«;oa BES M~ R AL »\'-ﬁ-'r-’?&“_»‘-’vwkﬂu‘{
¥ -7' ATl e (237 a4 P
b R N IS mdop B MRS | wn e SR SR U e 80 s 2 D
LT 2 )t M amgn s
VL SR T ENNPAVES %‘a;tse—“&‘* SFELRAA08 LU A 44
. e
(SRUERSAER SR VRATE o cvﬂh,pk._ O MRS WA DEE.04
o 2es 0
L Q—'&Pof"-mm—ﬂ%nﬁ%‘:w’ %9 QP’-JM;H#-D’ —— WY Empsp v 2§
R =l S P 5 8 o e S A
AL ULONE R " RN REIY :&’»S-Hmﬂél"‘” UL mR{P33RQ RAZ
£ 0An MATS 2
@*beﬁ*r 3'5&‘&’ m\vﬁﬁw‘*“ F e D HAQH QRO L e
Ly 123 1 {x {5 A WD uy i -
IS VRIS —‘M@-x\é"e-ﬁv\"iﬁ-wﬂte [ &1 -“"""J—ugmu—?"’-&mg*z e MRENE Q] & HEQuav-e” R

{6 15 6 ]



"y

AT H WAy

20
J-n’”h')( 8 e fnin Ao f V2= HhH 2N

wwe"

43

l,dp J_,tz(» PER VR IR TR L P S

5 o b

mavﬁA—hmwﬁauJ ﬂ'w*”m@ Qh ST
7 4 =

1S S0 E

1

AL M

Ll
MOV R RN
¥

EopP AL’

na e 1
T TEOow

P i
A 5\'-;'3 TR 7 a ( A}Q*,.I"‘\ 5150 5 a0

e

_%ﬁ““v » SEEHY P
= -
!:2799:41:1!-'\/«":‘—"!‘—\1 "

i
(7 Ennwd phaias

4 "

hu'k" A o
B S

]

3

‘13 -

0
1S

S Lo et

Al Sl

AN - s
S Dl r I fop e g :3 SR I e LR

1340

" Qﬁr b -s"« *-*P RNETR ST 1

dih T LAl &u) A L
S
-

a'f@‘s;“e(i‘ N RS R~ R Sl S P DR BRI A0S

Vs e

=
(A Ny \ »
=R Q--nV R RN T gy

5

R 'J")""lii' 2

w2 N Lo Y

s

L
Ta U= b D S O "

- Al ~
g 5 cip Sart
A O D U g 0T 0

-':‘-*m AR Lt 8 & SE i O Y e TSR
AT, o
D -n,f MUTET D A
3 SRR I
EURAR TSR My BTN
bR T S >

D=

W2 D A,UH FoR VP B RS W g

= ¢
AU Qe TL

)
B3R W@ ~"'{’,E‘D‘ 2 J.'.J ,w—-,‘.‘:\' %
T

e : EN ”‘"‘r

WaBrnoys B |
A T RAN

FEE TR TR\ ~E b

"
Al QYA S sk r\' 2 bt

-y Q
Fn s E R o

«
1 ;
TEL Dl 0 £ 5N

ehd 4120 c*"_'n 0:}’-«-1‘J Q"Wn:nr» tyas
¢ s
Law 152,5:&*-&

Hd 2% QA +\tsd Wlesr md B eskin |

NS5 dipd 2o 280

Ogv&wovquM‘

X !
La‘pvélh(i .4, A TR R LN 5 TS B RN &
- , A Al A

S 0 oD 1° Hopr weFollnlis=dnow B ~

< T

o) ‘5«‘; ‘U:‘.-':‘{:‘u ER TR TR E . IR S (S TSN RV RS P 42T
Lo = SN . e foaeh . ¥ i.":‘:r' .o S e e 15“ #! _'.,"} ."\J
Aput EA N '.p\“',;m_\,u.,; é{..,o AL “"\lefﬂ‘q..xﬂﬁ] H’\p‘nnu,m =g ugh= 12083 h e )
4N A B AR e £ 3 el P oty srin s 1" iy

<4 ‘ 3 : 1 Lk
TRC T (0 SOV C I SR VY (S UL VIO A S i T OB B N BE S T | DR R i D L ARED

(115)

[




BUTD WG

Aoad -E§ S 's<

I Lo . o ’
e :..-‘- WD & s RN DT R W

.{-..-.3 ) -Ju-u,;.._) ,.u-h‘l.J.n\)'a.u S TR

A 8. £ ;! l‘.';'-\J’ ,'J!‘l % &y .
B e e S REFRDFTLL s —— 9’“*1-:‘—\r~>\J“.- O A%
n ¢t : 5 :

-~ /‘E‘Qﬂjll Liz=eae D% 50

admd G 20y S e 57
FOHAI 48 3
ey

o u 1"\\.‘{ LR
‘,‘) s o
H:it«-"\“ 5=

SN
s B R
ALY 7 (A%

=0 ;\’.,'\'N"\) B R e

Tt

< - {5
COR o S ]

S Bectenied

§ A

St o ey
Podai=anser, b s

e e s A 5 1 ,:,Z . = a :_: P 'g-.g\.f.\m
A J.--r\i-x--aq\;k e DUD I 0N g0 LRGPP Aed A Ganr 5
& By
e ne B RER LT B P
- fwvo viES Zpion nE
M BT s &\ 2 :;: G- -\,.-J"J“g:.‘f
oy o B e ih 2 L4 - ey oss Pk
[ 500" v 'R |~»»::’ (v‘“"lJ = 'm.‘;' 2% Mk s m-'n:o a1 —-1‘“'; R Q-,.\,-»
~AY LS % B
AT 31 . 2 y 2 5
= e £F {‘1-)4:“*. AV > A SEVAA T i

'JO‘-“r; o~ | peYy
At ;
SRS ot ST DAk Sl

uum z<,5

1y

T
;,.1‘. LA

E

A

Sais Hopd B2

CHEZ)

£ 2 Sap e

£
FVIE SRV T e y-‘-?ga.,-—:,,u Ron LIBEMIE W

D REIL 302t aaiu""re“w"—hu

e rad oI
SAEENT AN \‘:5 9& (ST P AESG  3 = 22
A wt Rkea  8a e
P S D e ;?- HESEA- Hay .o fw

;Juz;l|44vln 2 - & s

\_.;"‘__ o ]Jﬂiv O 4 5 0
an oy P

AR [ SE

I T
B B
S PR E e A DAY

= T % \» ey ay
0 AP WAL (Rl Aan A | o ] XOHEST BEuhesQ0R e R | 07 me dp i wR&RIRAT EAT Y

‘o ! W 2 * > o x ey P ]
,Mfl';m DR 0T QB DT ap | aw LT .éf;\'J A ariR L) S - .(?»’QN-J ° S LA T Vs S RTINS Sop SR B {:6

ey Fn swgw s ’ -

= ‘V Hiih L et WO SR IS '0"_,» (48 =) \:xm-»

250 " E £ty
ESR T PUCR TR i “+ NEZYesn S ey

A ek A

Pl
W Qs 8 =2 DN Sl DT

e

~
s g g0 ®

R S TR ]

Ligeh A
[a R PRI

A4 amy e
]

Moo T E AN g bre i s 4 e Qe

TR S L g

+1

I"A‘l % 5 fs: LERC R 1A )

e—"—.::'c«wr.r-m‘uw;w‘-m;‘ SooncaE 210 MW O QI HEE AL D A0 1
e e 4o oot e o i, it e

Q40 & i *“@P LERMO UG o B G N R ‘S.""-:!’. e Vg
..:'.- £ ) = Fa] o Q_ it o

Y \,‘_ Q.s',"""l=‘1u—! 4”2 g Ssieu i - ERVIL VL -,nﬁ(A 'é€$§=‘m\1§b!‘5

i )

b {
*-”1‘0‘4' ;;-a-fqu,"rJP TR BRSO S4B s;-L St he s, miiR" I

(118




(GRS

=t d 20

ke
1l

< i
= &5 o By
o o 7 54
2 e 29 e
e a7 A 3 ¥
. mw‘, fi r.n £ n._.ww_\ o
fi @ @ 37 . L
O - B @
vz ey T AR e (<
i o 2 n‘m,.__ T Ak ol
@ 0o = L b
S o ¢ Zir SN ® M

- e Y ogne

@ & el % 3 E $g 2T
2 s : S

X R R4 W %
= % ~ oz ¥ D
bt B =l e £ Bf
HL ERE & B SR cea ot
= & I T E
5 = x uﬁ« m..q.,. .«TT wu« Wl oy
A R TT 1 e Mm.q Wil SHE w o Y
35T AL 2 WEY ol 9NE
) : % URRUE - -

T T
P 1w @ o
N Ea, g R GH @
A n:»...ﬂU LT huwm
2% awy [n o Coull
5 nxwﬁ £ 5z
¥ oa g 3 oAl
LA S < -u. i %.&..H

€. K
(] e % n\M
o

Readw I L° A

g

o
e
o F
b4 A
1 Z S
& 2 5
- -~ -
¥ el .
4] 30 i
b @ : .
= R of
il 2 af 2zl &
A 2 3
-7 Sl e
E Laorfa i &
AT S 3 : -
L A = bt
. Gl s 7 2
: WS
Y 3 0 i
il Swell % o

A

’
=

A)h

=

L.

;

' ﬂ%

e ~ J

=] - ¥

£ ..ml WA
i & o
< Q02
3 e £
£ &
n.m_u\ A
< - b PE o
55 Mw..\w ..u...v.% i .
< e R | (S 0 & 9
I g R - S N ER
= PR -+ @ &
8 S L R, e %
L & 3 % oE sl > oa
2 5 S T B
Bl it B I NS N SEn Tk
dne 23 5 @y o oW

2
=

Al
PP
2

.}-7'_,‘.'
»
.

)

D

o T
o §fr
ool b
BEs S
R T .
550 b3
W o
o
._...N m.n_. ok Tl
A5 s £ht's

Sy
BER

B8

’

A5

e
il

Vb SRR M arg s
Ty

E

&

2

L]

P2s

1 e

£ {2 L

3 i 2}

F153 = 4.3

L Pt 5

i =

b3

5.

!

2

A

oy

o)

1 o Wil ¢ ¢  E% o3 3 = ¥
¢ W ol & F . A o N
= 1 g ¢ 2 7 ‘o agh IS
& = 3 o &.3. 4 -:.m_” ».cn.ﬂc% g5 ul_._mv.
) . 2! 7 3] @ Am %8 o \ A ok
F @l ST ke %G &

E: g gt fa * P

a I % i . & e

i [ §55 5 e | e d e

% e nJ ki \n_ T O & . i [ N S =

¢ R o ; S Tk 9 s SHeE L

7 .-». o & Cyigie c g n.nﬂ.ﬂ i v 1 &

vl £ e ¢ o BTy o TGS 3 i

- S ..ﬂ a A Ter ey T %E ,w.-nu‘ UL,

7 2. f W ok D3 i 5

7 Z ¢l ) LR 1 P T ) (R

5 oo 2 /S R 1 B S

2 3 % oo 1 1 Tae¥ VU FH L

Hl @6 2 ¢ % 4 454y = ln ¥ e
Zox o4 @ Z A . SIS KT s
¢l no= o2 S e RHE A W s =




)

[

(<

L L L

‘\(‘\\Mf.p i p

3
oXEEok

ﬂﬁpﬁqw PRRY
: o

]
Eosomon

7 e e R Jyse n”
ROKEEAHK - 2 wdES Y 4% A
3

@
=
5
S5 RS R L e
. The o P
4 PG | SR R REN(S
#
RG22

pe I
; AN e ER Ry
Ao il GRISES K | =T

&

b o -
Uwoubw—_uﬁpw'ﬁb.

FTRS L)

rl
U ~t 1!,.'1'«;‘.1& LRt :uu-ur,.a.ﬁ» 1-»

e " o ‘_mﬂ lvu . .,\S
i @maﬂws

-’::' o ma‘

el -"e."‘"M'l-&r@'*G
200

Mt D pn AR RSEQ

D)

simefy

X .),-l:..\n‘ »IcE

nﬁ——"

IZRVEN mep%
= R ILE:Y
VL hoeml 2t 5" e

'='-1_— #2 f"

~0
gt w’ f,v..v ] D=

ISR TR VRGN TR g

<
P
EEEVPT

UL TR S

S —ory A 'r' N }
L7 KeEly g o
:.:in £ 11- iy v
=,

S Eid i 4 bk Bheo 3 ¥
v =
ﬁgﬁﬁuﬂqwﬂé"wadm$e°

oS o "
w9<u*¢h”dv Halu0pgay

D™ ST
Bova °""\Q"‘ E "ik- AR

e
21

AU

'\ |.w

e

2y 3 :& D

~
e Op i #'J'
5 g l- o eIy MR
N "‘"‘IJ—‘QJ\---\ & F.J"\’n ._*“\»»'JV‘Q*'«' 5]
o
.m';-:.,{.m_),u°
) A e

"o o,
Qp»hw&.gﬂ’“ R R IR R | <

2N§Jw¢““ﬁpé
Ardy Aed. 3 42

"‘Q\i-..‘u

U n)—mm‘.(i %

PARE

<5 A

A ) y
g au“‘l By ',nm—)"‘ PﬁJm
~ feon2

-(C\"'" 8 LV L “"n.’x‘l
O "3?&‘54‘-’;‘?*'1(’ 1}{:-‘;\
o LW

L;.‘J-.gmﬂm(ﬂ e

.2
PIRVIE
A QA0S DR KJ“V"-ﬁf-J a2 0

B ...«%x Qk‘-n

CU2ZD

noR -
L UEESIM L Q° ..,,,i. HideEniEN

5 Pyl L 2 5 )
PR T Y p
R4 5 5 Nid s 80 )
2 & &
SEELESSSE -

< n
g 10 47 A 2 AN -’p&:

e

M

Sl pr
& a3 SN
(RSB RE BN = AR A a) P Y

X
R SRR g - S
& aas 4° )
Ry PEHE R

MY A VEe Dl He M ILP =3
v“ﬁV“vhd}<H'“%H$EQ%N

4 ’0“ Ea]
YE~ J_l,_-,un’ Q& 0 RN T
S bt a m
sl H-.ww_l S gad Vig re,:-)run ~EAS
L o SRR - 3
p;:\@,,,,.),«,_‘" 4= uu,_‘lvf‘:;«)‘-’p }Jé’i-p{vo
LR Tie Fedmg
BsofHur ¥ DweRoa s 5
4134 iy
: R R
Py T
R il 3
‘3

WD B R AT

WO S
’-im‘(.nn..)E, "'-FI

SECEVP P Bl “‘4;4() H“oar; ] ﬂr"
SPKMNJL%'*uﬂUW@(';ﬁ“H
Y S0 b

ﬁ?w“'QGﬁSKQﬁNaﬁ'meVw
oéd,v00ms+a~“§ﬂ'am§§

EAL I - 1T . L]

'kh-'

fﬂ

A

Py

£

s
N AR O e

R oy o

e Ol'-‘\‘d ) Ay :,m-‘(w\ -
£ Gum

&ﬁiﬁJV*“QJV

'\T\AJ;E.\ 'HCJ,LJ"

( (235 3 ~ N t‘«*
12 mﬁ(CJk’:u 1*&‘"‘

e A ;‘JM\-\:\—\I“JJMJN B
A

Xk -o&w$g’&'?ﬁmo Pawous B
L.O Y ”a: @.,.ﬁ?a’ Eg'i‘ﬁ&k—-n”wﬁ\-v

0

‘ et 2 X 9 Y e
ﬁv»'weFﬁAﬂﬁN#m"wE,k

= b T

“mﬂ\-‘ an x
O TR AU

LR AT I ,.._:_juinr

EL | e <!
PO T Gl E
e sei
5 SHHGG MO EE i fsR.07 1
g vith< I i g
B 5 E"Nf»i?nﬁ‘-h—\.r“‘ Sa G A 2
W
s Lerea g
=S = oBag
w0 D Hlpad
W s
49 =2 R
Rl 85 LA
® -
QE D Emm E\aq«e"-”:_a*_:m
21 CIs = )
STV QUM DL ERUER
ST i :
KA ¥
A
""\/:&' 20 Q
4 & oz
Al S Rl
# - o rl::
BRARPEE O PQRED

L T F?

e 2 MR ’é.':ii'd'\mﬁe
A b

il ShAE

“' i"k"'o

120y






BIODATA PENULIS

Nama . Kartikasari
NIM :13050112140027
Alamat : Kutayasa, RT.04 RW.02, Kec. Madukara, Kab.

Banjarnegara, Jawa Tengah

Nomor Ponsel 1082136028319

Email : tikasaril20@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 1 Kutayasa (lulus tahun 2006)

2. SMP Negeri 2 Banjarnegara (lulus tahun 2009)

3. SMA Negeri 1 Banjarnegara (lulus tahun 2012)

4. Jurusan S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro, Semarang (lulus tahun

2017)



